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ABSTRAK 
 
Asrori, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Kartun Boruto: 
Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc), Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Muh. Fajar Shodiq, M.Ag. 
Kata Kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Serial Kartun Boruto: Naruto Next 
Generation (Chunin Exam Arc) 
 
Karakter adalah sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk hidup 
lain dan merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan. Penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter sangat urgen untuk dilakukan demi kemajuan sebuah bangsa. 
Salah satu media yang dapat digunakan demimencapaihal tersebut adalah 
penggunaan media kartun. Permasalahan pada penelitian ini adalah serial kartun 
Boruto: Naruto Next Generation yang di dalamnya terdapat berbagai macam 
nilai-nilai pendidikan karakter yang bisa dijadikan media dalam penanaman 
pendidikan karakter, namun nilai-nilai tersebut belum mampu ditangkap dengan 
baik oleh penikmat serial kartun tersebut.. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam serial kartun Boruto: 
Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc) dan 2) relevansi serial kartun 
tersebut dengan tugas perkembangan masa remaja. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan (library research). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber data primer yaitu 
tayangan serial kartun Boruto: Naruto Next Generation dan sumber data sekunder 
yaitu buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi, serta menggunakan teknik 
analisis kajian isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation merupakan serial kartun yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran pendidikan karakter. Hal tersebut disebabkan dalam serial kartun ini 
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter.Ada tujuh macam nilai karakter, nilai-nilai 
tersebut adalah 1) disiplin, 2) kerja keras, 3) menghargai prestasi, 4) tanggung 
jawab, 5) percaya diri, 6) berpikir logis, kreatif, dan inovatif, serta 7) berani 
mengambil resiko. Selain itu, serial kartun Boruto: Naruto Next Generation juga 
memiliki relevansi dengan tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh 
William Kay yaitu 1) menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya, 
2) mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang memiliki 
otoritas, 3) mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul 
dengan teman sebaya, baik secara individual maupun kelompok, 4) menemukan 
manusia model yang dijadikan identitas pribadinya, 5) menerima dirinya sendiri 
dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri, 6) memperkuat self-
control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup, dan 7) mampu 
meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dewasa ini dan bahkan sejak dahulu menjadi kebutuhan 
pokok bagi setiap warga negara. Derajat seseorang tak jarang diukur dari 
jenjang pendidikannya. Pemerintah terbilang cukup serius dalam membangun 
pendidikan negeri ini. Dua puluh persen dari anggaran negara dikhususkan 
untuk sektor pendidikan. Sejak zaman Plato (427-347 SM), diskursus tentang 
penyelenggaraan pendidikan oleh negara telah dibahas secara filosofis. Buku 
Republika menggambarkan bagaimana pembinaan sebuah negara, 
masyarakat, dan pendidikan mesti dilakukan. Menurut Plato, negara ideal 
haruslah berdasar pada keadilan. Selain itu, suatu negara juga tergantung pada 
budi penduduknya. Pendidikan menjadi hal sentral dalam hal ini (Abd. 
Rachman Assegaf, 2003: 1). Negara Jepang misalnya, setelah kejatuhan 
mereka pada Perang Dunia II akibat dua bom atom yang menghantam dua 
kota penting di negara tersebut, hal pertama yang mereka bangun setelah 
kehancuran itu adalah sektor pendidikan.  
Mudyahardjo dalam Teguh Triwiyanto (2014: 22-23) memberikan 
pengertian pendidikan ke dalam tiga jangkauan, yaitu pengertian maha luas, 
sempit, dan luas terbatas. Definisi maha luas, yaitu pendidikan adalah hidup. 
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan terjadi sepanjang hidup. Definisi sempit, yaitu pendidikan 
adalah sekolah. Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di 
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sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Sementara itu, definisi luas 
terbatas adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan 
pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk 
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan selalu 
identik dengan kata “mencerdaskan”, padahal ada aspek lain yang tidak kalah 
penting dari hal tersebut. 
Berbicara perihal pendidikan, tidak selalu berbicara mengenai kecerdasan 
intelektual. Menurut Tilaar dalam Suprapti (2013: 17) ada tiga hal yang perlu 
dikaji kembali dalam pendidikan. Pertama, pendidikan tidak dapat dibatasi 
hanya sebagai schooling belaka. Dengan membatasi pendidikan sebagai 
schooling maka pendidikan terasing dari kehidupan yang nyata dan 
masyarakat terlempar dari tanggung jawabnya dalam pendidikan itu sendiri. 
Kedua, pendidikan bukan hanya untuk mengembangkan kemampuan 
akademik peserta didik. Pengembangan seluruh spektrum intelegensi manusia 
baik jasmaniah maupun rohaniahnya perlu diberikan kesempatan dalam 
program kurikulum yang luas dan fleksibel, baik dalam program pendidikan 
formal, non formal, dan informal. Ketiga, pendidikan ternyata bukan hanya 
membuat manusia pintar tertapi yang lebih penting ialah manusia yang 
berbudaya dan menyadari hakikat tujuan penciptaannya. 
Ada sisi lain dari pendidikan yang belakangan ini seperti 
dikesampingkan, yaitu mengenai nilai ataupun karakter. WS Rendra dalam 
salah satu puisinya telah mempertanyakan tentang adanya papan tulis-papan 
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tulis para pendidik yang terlepas dari persoalan kehidupan. Proses pendidikan 
di sekolah ternyata masih lebih mengutamakan aspek kognitif ketimbang 
afektif dan psikomotorik (Maksudin, 2013: 55). Hal tersebut menyebabkan 
peserta didik menjadi kurang memiliki karakter yang baik dan mengakibatkan 
kurang sempurnanya makna pendidikan itu sendiri. Menyoroti permasalahan 
di atas, istilah pendidikan karakter mulai muncul untuk mengatasi 
ketimpangan tersebut. Masnur Maslich (2018: 29) menyatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan 
yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). 
Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik (good character) berlandaskan 
kebajikan-kebajikan inti (core virtues) yang secara objektif baik bagi individu 
maupun masyarakat (Lickona dalam Saptono, 2011: 23). Secara historis, 
pendidikan karakter merupakan misi utama para nabi. Nabi Muhammad Saw. 
sedari awal tugasnya memiliki suatu pernyataan unik yang diriwayatkan oleh 
Ahmad bin Hambal dalam musnadnya (1991: 381) sebagai berikut. 
اََىَثدَح   دْبَع الله اََىَثدَح  ْديِعَس نب  ْرى صىَم  َلاَق اََىَثدَح   دْبَع  ْزيَِزعْلا نب 
 ْدَمَح  م عن  ْدَمَح  م  ْنَلاْجِع نب  َعن  ْعاَقَْعقلا نب  ْميِكَح نَع يَِبأ  ْحِلاَص 
نَع يَِبأ  َةَرْيَر ه  َلاَق  َلاَق  َلى سَر الله ىَلَص الله  ِهَيلَع  َو  َمَلَس :   
إ  تْثِع ب امن  َمَِمت ِلِ   حِلاَص َقلاَْخلأا )دمحأ هاور(  
“Diriwayatkan dari Abdullah dari Said  bin Mansur dari Abdul 
Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin ‘Ijlan dari Qa’qa bin 
Hakim dari Abi Shalih dari Abu Hurairah berkata: Bersabda 
Rasulullah Saw.” Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi ini 
adalah untuk menyumpurnakan kemuliaan akhlak. (H.R. Ahmad)”  
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Manifesto Rasulullah Saw. ini mengindikasikan bahwa pembentukan 
karakter merupakan kebutuhan utama bagi tumbuhnya cara beragama yang 
dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain juga menunjukkan bahwa 
masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu, namun perlu 
disempurnakan (Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, 2008: 100). Dalam 
jurnal Internasional, The Journal of Moral Education, nilai-nilai dalam ajaran 
Islam pernah diangkat sebagai hot issue yang dikupas secara khusus dalam 
volume 36 tahun 2007. Pada diskursus pendidikan karakter tersebut 
terkandung pesan bahwa spiritualitas dan nilai-nilai agama tidak bisa 
dipisahkan dari pendidikan karakter. Moral dan nilai-nilai spiritual memiliki 
peran yang fundamental dalam pembangunan kesejahteraan organisasi sosial 
manapun. 
Pendidikan karakter menjadi hal yang semakin sering dibicarakan 
dewasa ini. Hal tersebut dikarenakan semakin merosotnya moral bangsa. 
Thomas Lickona mengemukakan sepuluh tanda-tanda sebuah bangsa yang 
sedang menuju jurang kehancuran, yaitu (1) meningkatnya kekerasan di 
kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) 
pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya 
perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, 
(5) semakin kaburnya pedoman moral antara baik dan buruk, (6) etos kerja 
yang menurun, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan 
guru, (8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara, (9) 
ketidakjujuran yang menjadi budaya, dan (10) adanya rasa saling curiga dan 
kebencian di antara sesama (Masnur Maslich, 2018: 35). Hal tersebut senada 
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dengan yang disebutkan Syamsul Kurniawan dalam bukunya (2017: 18), ia 
menyebut bahwa hal-hal tersebut sudah terjadi di Indonesia seperti 
meningkatnya kasus penggunaan narkoba, pergaulan bahkan seks bebas, 
maraknya angka kekerasan anak, dan berbagai permasalahan sosial lainnya.  
Founding father India, Mahatma Ghandi mencemaskan adanya indikasi yang 
memunculkan sebuah kondisi yang disebutnya sebagai ‘tujuh dosa yang 
mematikan’ (the seven deadly sins) yaitu 1) semakin merebaknya nilai-nilai 
dan perilaku memperoleh kekayaan tanpa berkerja, 2) kesenangan tanpa hati 
nurani, 3) pengetahuan tanpa karakter, 4) bisnis tanpa moralitas, 5) ilmu 
pengetahuan tanpa kemanusiaan, 6) agama tanpa pengorbanan, dan 7) politik 
tanpa prinsip (Abdul Majid dan Dian Andayani, 2017: 53-54). 
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter masih menjadi hal yang sulit 
untuk dilakukan. Melihat berbagai macam bukti kemerosotan moral yang 
penulis jelaskan di paragraf sebelumnya, rasanya pendidikan karakter dalam 
beberapa mata pelajaran di sekolah yang telah dituangkan dalam kurikulum 
belum membuahkan hasil yang signifikan. Hal tersebut senada dengan 
pernyataan yang dikemukakan oleh Furqan dalam Abdul Majid dan Dian 
Andayani (2017: 54), beliau menegaskan adanya beberapa faktor penyebab 
rendahnya pendidikan karakter. Pertama, sistem pendidikan yang kurang 
menekankan pembentukan karakter, tetapi lebih menekankan pada 
pengembangan intelektual. Kedua, kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung pembangunan karakter yang baik. Inovasi harusnya dilakukan 
untuk merespon hal tersebut. Pelaksanaan pendidikan karakter harus 
dilakukan melalui metode-metode dan media-media yang dapat menarik 
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minat siswa. Dengan inovasi-inovasi tersebut diharapkan nilai-nilai 
pendidikan karakter akan lebih mudah tertanam dalam diri para generasi 
muda. Salah satu inovasi dalam penanaman nilai pendidikan karakter kepada 
peserta didik adalah dengan menggunakan media kartun. Dewasa ini media 
kartun begitu mudah dikonsumsi oleh para generasi muda, dari sekian banyak 
kartun yang beredar, serial kartun Boruto: Naruto Next Generation adalah 
salah satu yang mengandung banyak nilai-nilai pendidikan karakter.  
Serial kartun atau anime Boruto: Naruto Next Generation adalah bagian 
kecil dari perkembangan teknologi dan media massa di zaman ini yang dapat 
juga digunakan sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter pada generasi muda. Serial kartun tersebut merupakan serial kartun 
yang berasal dari negara Jepang dan memiliki peminat dari semua usia dan 
berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia. Serial kartun tersebut pertama 
kali dirilis pada tahun 2017 dan merupakan kelanjutan dari serial kartun 
Naruto yang sudah rilis semenjak tahun 2002. Serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation mengambil tema tentang dunia ninja dengan berbagai 
macam modifikasi dan kreasi. Banyak hal-hal fiktif di dalamnya yang 
mengajak penonton untuk berfantasi dan tentunya hal tersebut menjadi daya 
tarik tersendiri dari kartun ini. Banyak scene-scene fighting di dalamya, 
sela==in itu serial kartun ini juga menampilkan berbagai hal-hal yang 
mengandung pembelajaran, seperti nilai-nilai perjuangan, amanah dalam 
mengemban tugas, dan lain sebagainya. Namun demikian, ada satu hal yang 
sering kali terlupakan oleh para penonton serial kartun ini yaitu berbagai 
macam nilai moral dan pendidikan karakter yang ditunjukan oleh setiap tokoh 
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dalam serial kartun ini. Selain lebih terfokus pada hal-hal fantasi yang ada 
dalam serial kartun tersebut, para penonton juga cenderung mengamati sikap-
sikap buruk yang ditunjukkan oleh para tokoh dalam kartun tersebut dan 
kemudian mengkritiknya daripada mengambil nilai-nilai kebaikan yang jelas 
jelas sudah ditampilkan. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawanncara yang 
penulis lakukan pada beberapa penikmat serial kartun tersebut. 
Serial kartun Boruto: Naruto Next Generation bercerita tentang seorang 
anak bernama Uzumaki Boruto. Boruto adalah anak dari seorang pemimpin 
desa (hokage) yang berusaha untuk keluar dari bayang-bayang kesuksesan 
ayahnya yaitu Uzumaki Naruto yang menjadi tokoh utama dalam serial 
kartun sebelumnya. Uzumaki Boruto sering kali melakukan hal-hal usil hanya 
untuk menarik perhatian ayahnya yang sangat jarang ia dapatkan. Hal tersebut 
dikarenakan pekerjaan ayahnya sebagai hokage yang sangat sibuk. Perilaku 
usilnya itu tidak jarang mengundang rasa kesal dari para perangkat desa. 
Namun pertemuannya dengan Uchiha Sasuke yang kemudian menjadi 
gurunya, aksi curangnya di ujian chunin yang ketahuan, serta ujian tersebut 
yang hancur berantakan karena “invasi Otsutsuki” seakan menyadarkan 
Uzumaki Boruto akan sikap kekanak-kanakannya selama ini. Hal unik yang 
ada dalam serial kartun ini adalah alur cerita yang mampu mengajak para 
penonton seperti berada dalam cerita tersebut secara langsung. Serial kartun 
ini juga memfokuskan pada pencarian jati diri setiap tokoh yang ada di 
dalamnya. 
Tokoh-tokoh yang diceritakan dalam serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation sebagian besar adalah remaja. Hal tersebut tentu membuat alur 
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cerita tidak bisa lepas dari berbagai hal mengenai remaja. Problematika, tugas 
perkembangan, dal lain sebagainya juga tergambar dalam serial kartun 
Boruto: Naruto Next Generation. Serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation cukup sesuai dengan konteks zaman saat ini. Secara tidak 
langsung kartun ini menggambarkan berbagai problematika yang dihadapi 
oleh generasi “Z” serta generasi “milenial” dewasa ini. 
Problematika-problematika tersebut terasa cukup relevan dengan apa 
yang terjadi di zaman kontemporer ini.Banyak orang tua yang sibuk bekerja 
namun melupakan pendidikan sang anak terutama yang berkaitan dengan 
ranah afektif. Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter dalam serial kartun 
Bourto: Naruto Next Generation juga belum pernah dikaji sebelumnya.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud untuk mengambil 
judul penelitian yaitu:“Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Kartun 
Boruto: Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc)” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Nilai-nilai 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai mengandung banyak 
pengertian, beberapa yang relevan dengan bahasan pada penelitian ini 
yaitu nilai adalah sifat sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan 
hakikatnya. 
Nilai dalam Dictionary of Sociology and Related Sciences adalah 
kemampuan yang dipercayai yang ada pada suatu benda untuk 
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memuaskan manusia. Sifat dari suatu benda yang menyebabkan menarik 
minat seseorang atau kelompok (Kaelan, 2008: 87). 
Sesuatu yang mengandung nilai berarti memiliki sifat atau kualitas 
dalam sesuatu tersebut. Jadi, nilai dapat diartikan adalah sesuatu yang 
penting yang dapat membuat suatu hal terlihat sempurna atau menjadi 
menarik.  
2. Pendidikan Karakter 
Sayid Sabiq dalam kitabnya yang berjudul Islamuna sebagaimana 
dikutip Mangun Budiyanto (2013: 6) menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendidikan ialah mempersiapkan anak baik dari segi 
jasmani, segi akal, dan segi rohaninya sehingga dia menjadi anggota 
masyarakat yang bermanfaat, baik untuk dirinya maupun bagi umatnya.  
Sementara karakter menurut Maksudin (2013: 3) adalah ciri khas 
setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang 
merupakan saripati kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara 
berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerja 
sama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. 
Pengertian karakter ini banyak dikaitkan dengan pengertian budi pekerti, 
akhlak mulia, moral, dan bahkan dengan kecerdasan ganda. 
Jika digabungkan maka pendidikan karakter dapat diartikan sebagai 
proses untuk mempersiapkan anak agar dapat mengeluarkan ciri khas 
setiap individunya berkenaan dengan jati dirinya yang merupakan 
saripati kualitas rohaniah, cara berpikir, dan berperilaku. Hal ini sesuai 
dengan definisi pendidikan karaktrer yang dikemukakan oleh Thomas 
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Lickona dalam Bambang Q-Anees dan Adang Hambali (2008: 99) bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam 
tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur, 
bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, dan 
sebagainya. 
3. Serial Kartun Boruto: Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc) 
Serial kartun Boruto: Naruto Next Generation adalah sebuah serial 
kartun bergenre petualangan dan fantasi. Kartun ini mulai ditayangkan 
oleh TV Tokyo pada tanggal 5 April 2017. Berbeda dengan 
komik/manga yang dimulai dengan menceritakan kembali film Boruto: 
Naruto the Movie, serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generationbertindak seperti sebuah prekuel, sebelum Boruto dan teman-
temannya menjadi ninja di kemudian hari.  
Serial kartun ini menceritakan kisah seorang anak bernama Uzumaki 
Boruto yang merupakan putra dari Uzumaki Naruto, pemeran utama pada 
serial kartun sebelumnya. Uzumaki Boruto merupakan anak yang 
berbakat namun ia merasa kurang mendapat perhatian seorang ayah yang 
sibuk bekerja sebagai hokage. Akibatnya, Uzumaki Boruto sering 
melakukan hal-hal usil dan kekanak-kanakan untuk memperoleh 
perhatian dari ayahnya. Ia juga ingin menunjukkan kemampuan 
terbaiknya agar bisa diakui oleh sang ayah, namun semua hal tersebut 
tidak membuahkan hasil. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Moral masyarakat sudah berada pada tahap yang mencemaskan seperti 
maraknya kasus bullying, tawuran, penyalahgunaan narkoba, pergaulan 
bebas, dan lain sebagainya. 
2. Pendidikan lebih terfokus kepada aspek kognitif daripada aspek afektif 
dan psikomotorik. 
3. Penikmat serial kartun dalam hal ini Boruto: Naruto Next Generation 
kurang bisa memetik dan mengaktualisasikan nilai-nilai positif yang ada 
dalam kartun tersebut. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 
hanya membatasi masalah yang akan dibahas pada nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam serial kartun Boruto: Naruto Next Generation pada arc ujian 
chuninyaitu pada episode 56 sampai dengan episode 65. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, indetifikasi, dan pembatasan masalah, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam serial kartun Boruto: 
Naruto Next Generation pada arc ujian chunin? 
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2. Bagaimana relevansi tayangan serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation (chunin exam arc) dengan tugas perkembangan masa remaja? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai pada 
penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam serial kartun 
Boruto: Naruto Next Generation pada arc ujian chunin. 
2. Mendeskripsikan relevansi tayangan serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation (chunin exam arc) dengan tugas perkembangan masa remaja. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoretis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak. 
b. Untuk dunia pendidikan, penelitian ini dapat menjadi tambahan 
sumbangan pemikiran guna perbaikan karakter yang lebih baik 
khususnya untuk generasi muda. 
c. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menjadi pionir bagi 
pengembangan dan munculnya berbagai inovasi dalam pendidikan 
karakter. 
2. Secara Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Diharapkan berguna baik untuk guru maupun orang tua agar 
membiasakan nilai-nilai karakter kepada anak. 
b. Diharapkan menjadi pertimbangan bagi guru maupun orang tua 
dalam mendidik anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai Pendidikan Karakter 
a. Definisi Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai menurut Qiqi Zakiyah dan Rusdiana (2014: 15) merupakan 
segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku manusia baik atau 
buruk yang diukur oleh agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan 
yang berlaku dalam masyarakat. Ngalim Purwanto menyatakan 
bahwa nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya adat 
istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang dianutnya. Semua itu 
memengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan individu yang 
selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan bertingkah laku 
dalam memberikan penilaian (Qiqi Zakiyah dan Rusdiana, 2014: 
14). 
Sementara  itu menurut Notonegoro dalam Subur (2015: 52), 
nilai dibedakan menjadi tiga macam. Pertama, nilai material, yaitu 
segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan jasmani maupun 
ragawi. Kedua, nilai vital, yaitu segala sesuatu yang berguna bagi 
manusia untuk dapat melakukan aktivitas. Ketiga, nilai kerohanian, 
yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. Nilai rohani 
masih dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: 1) nilai kebenaran yang 
bersumber pada akal manusia; 2) nilai keindahan atau estetik yang 
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bersumber pada unsur perasaan manusia; dan 3) nilai kebaikan atau 
nilai moral yang bersumber pada unsur kehendak manusia.  
John A. Laska dalam George R.Knight (2007: 15) merumuskan 
pendidikan sebagai upaya sengaja yang dilakukan pelajar atau orang 
lainnya untuk mengontrol (atau memandu, mengarahkan, 
mempengaruhi, dan mengelola) situasi belajar agar dapat meraih 
hasil belajar yang diinginkan. Berdasarkan perspektif tersebut, 
pendidikan tidaklah terbatas pada sekolah dan tidak juga terbatas 
pada kurikulum atau metodologi tradisional yang dilaksanakan di 
sekolah-sekolah. Pendidikan, sebagaimana belajar, adalah suatu 
proses sepanjang hayat yang bisa mengambil tempat di berbagai 
lingkungan dan konteks yang tak terbatas (George R. Knight, 2007: 
16). 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari 
bahasa Yunani, eharassein yang berarti “to engrave” (Ryan dan 
Bohlin dalam Suyadi, 2013: 5). Kata “to engrave” sendiri dapat 
diterjemahkan menjadi mengukir, melukis, memahatkan, atau 
menggoreskan (Echols dan Shadily dalam Suyadi, 2013: 5). 
Sementara itu sumber lain menyebutkan bahwa karakter berasal dari 
bahasa Yunani “karasso” yang berarti cetak biru, format dasar, sidik 
seperti dalam sidik jari (Maksudin, 2013: 1).  
Secara terminologis, Aristoteles mendefinisikan karakter yang 
baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-tindakan yang 
benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain. Sementara 
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menurut seorang filsuf kontemporer bernama Michael Novak, 
karakter merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan 
yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, 
dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah (Thomas 
Lickona, 2013: 81). Simon Philips menyatakan bahwa karakter 
adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang 
melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 
Berikutnya, Suyanto mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir 
dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara (Masnur Muslich, 2018: 70). 
Dengan demikian yang dimaksud dengan nilai pendidikan 
karakter adalah nilai-nilai yang menjadi patokan dalam upaya 
penanaman dan pengembangan karakter dalam diri seseorang baik 
itu dalam ranah pemikiran, sikap, maupun perilaku.   
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter menurut Maksudin (2013: 59-60) 
terbagi ke dalam dua klasifikasi sebagai berikut. Pertama, tujuan 
umum, yaitu untuk membantu anak agar memahami, menyadari, dan 
mengalami nilai-nilai serta mampu menempatkannya secara integral 
dalam kehidupan. Untuk mencapai tujuan itu tindakan-tindakan 
pendidikan hendaknya mengarah kepada perilaku yang baik dan 
benar. Kedua, tujuan khusus, seperti yang dirumuskan Komite 
APEID (Asia and the Pasific Programme of Educational Innovation 
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for Development(, bahwa pendidikan nilai atau karakter bertujuan 
untuk (i) menerapkan pembentukan nilai kepada anak, (ii) 
menghasilkan sikap yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan, 
dan (iii) membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 
tersebut. Dengan demikian tujuan pendidikan karakter meliputi 
tindakan mendidik hingga munculnya perwujudan perilaku-perilaku 
yang berkarakter baik tersebut. 
Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya Pendidikan 
Karakter Perspektif Islam (2017: 30) menyiratkan bahwa sebenarnya 
pembentukan karakter adalah tujuan utama dari pendidikan itu 
sendiri. Socrates disebutkan berpendapat bahwa tujuan paling 
mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi 
good and smart. Dalam sejarah Islam, Rasulullah Saw. Sang Nabi 
terakhir juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik 
manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang 
baik (good character). 
c. Nilai-nilai Karakter 
Kemendiknas dikutip dari Retno Listyarti (2012: 5-8) telah 
merumuskan 18 nilai karakter sebagai berikut: 
1) Religius, yaitu ketaatan dan kepatuhan dalam memahami serta 
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dan 
berdampingan. 
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2) Jujur, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan 
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan sehingga 
menjadikan orang tersebut sebagai pribadi yang dapat dipercaya. 
3) Toleransi, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, 
suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan serta hal-jal lain 
yang memiliki perbedaan dengan dirinya secara sadar dan 
terbuka, dan dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 
4) Disiplin, yaitu kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap 
segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
5) Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya secara 
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, 
permasalahan, pekerjaan, dan lain sebagainya dengan sebaik-
baiknya. 
6) Kreatif, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 
dalam memecahkan permasalahan, sehingga selalu menemukan 
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 
persoalan. Hal tersebut bukan berarti tidak boleh bekerjasama 
secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas 
dan tanggung jawab kepada orang lain. 
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8) Demokratis, yaitu sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 
persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 
dirinya dengan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berperilaku 
yang mencerminkan rasa penasaran dan rasa ingin tahu terhadap 
segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 
mendalam. 
10) Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yaitu sikap dan 
tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 
atas kepentingan pribadi maupun kelompok. 
11) Cinta tanah air, yaitu sikap dan perilku yang mencerminkan rasa 
bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya, sehingga 
tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat 
merugikan bangsa sendiri. 
12) Menghargai prestasi, yaitu sikap terbukan terhadap prestasi 
orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa 
mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi. 
13) Komunikatif, yaitu sikap dan tindakan terbuka terhadap orang 
lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta 
kerjasama secara baik. 
14) Cinta damai, yaitu sikap dan perilaku yang mencerminkan 
suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran 
dirinya dalam komunitas dan masyarakat. 
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15) Gemar membaca, yaitu kebiasaan dengan tanpa paksaan 
menyediakan waktu secara khusus untuk membaca berbagai 
informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan lain 
sebagainya.  
16)  Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 
17) Peduli sosial, yaitu sikap dan perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkannya. 
18) Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baim yang berkenaan 
dengan diri sendiri, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama. 
Kementrian Agama, melalui Direktorat Jendral Pendidikan 
Islam sebagaimana dikutip oleh Suyadi (2013: 7) mencanangkan 
nilai karakter dengan merujuk pada Nabi Muhammad SAW sebagai 
tokoh agung yang paling berkarakter. Empat karakter tersebut adalah 
shiddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan 
kebenaran), dan fathanah (menyatunya kata dan perbuatan atau 
cerdas). 
Mohammad Mustari dalam bukunya Nilai Karakter Refleksi 
untuk Pendidikan (2014) mengemukakan 25 nilai karakter sebagai 
berikut: 
1) Religius, nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. Ia 
menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang 
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yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Ketuhanan 
dan/ atau ajaran agamanya. 
2) Jujur, perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap pihak lain. 
3) Bertanggung jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan. 
4) Bergaya hidup sehat, segala upaya untuk menerapkan kebiasaan 
yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan 
menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu 
kesehatan. 
5) Disiplin, tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
6) Kerja keras, perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna 
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya. 
7) Percaya diri, sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
8) Berjiwa wirausaha, sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai 
atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi 
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baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, 
memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya. 
9) Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, yaitu berpikir dan 
melakukan sesuatu secara kenyataan atau logis untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang 
telah dimiliki. 
10) Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
11) Ingin tahu, sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
12) Cinta ilmu, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap pengetahuan. 
13) Sadar diri, sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang 
menjadi milik/hak diri sendiri dan orang lain serta 
tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain. 
14) Patuh pada aturan sosial, sikap menurut dan taat terhadap 
aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan kepentingan 
umum. 
15) Respek, sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui 
dan menghormati keberhasilan orang lain. 
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16) Santun, sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa 
maupun tata perilakunya ke semua orang. 
17) Demokratis, cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
18) Ekologis, sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
19) Nasionalis, cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsanya. 
20) Pluralis, sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai 
perbedaan yang ada di masyarakat baik yang berbentuk fisik, 
sifat, adat, budaya, suku, dan agama. 
21) Cerdas, kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tugas 
secara cermat, tepat, dan cepat. 
22) Suka menolong, sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
membantu orang lain. 
23) Tangguh, sikap dan perilaku pantang menyerah atau tidak 
pernah putus asa ketika menghadapi berbagai kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan atau tugas sehingga mampu mengatasi 
kesulitan tersebut dalam mencapai tujuan. 
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24) Berani mengambil resiko, kesiapan menerima risiko/akibat yang 
mungkin timbul dari tindakan nyata. 
25) Berorientasi tindakan, sikap yang membuat hidup lebih bersifat 
praktis, nyata, dan tidak terjebak ke dalam lamunan dan 
pemikiranyang tidak-tidak. 
d. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter 
Bambang Q-Anees dan Adang Hambali dalam bukunya (2008, 
104-105) menyatakan ada beberapa prinsip pendidikan karakter 
sebagai berikut: 
1) Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi dua aspek, pada 
dirinya memiliki sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada 
juga dorongan atau kondisi yang memengaruhi kesadaran. Atas 
dasar prinsip ini, pendidikan karakter tidaklah bersifat teoretis, 
tetapi melibatkan penciptaan situasi yang mengondisikan peserta 
didik mencapai pemenuhan karakter utamanya. Penciptaan 
konteks yang baik, dan pemahaman akan konteks peserta didik 
menjadi bagian dari pendidikan karakter. 
2) Akibat dari menganggap bahwa perilaku yang dibimbing oleh 
nilai-nilai utama sebagai bukti dari karakter, pendidikan karakter 
tidak meyakini adanya pemisahan anatara roh, jiwa, dan badan. 
3) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran 
pribadi peserta didik untuk secara ikhlas mengutamakan 
karakter positif. 
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4) Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk menjadi 
manusia ulul albab yang tidak hanya memiliki kesadaran diri, 
tetapi juga kesadaran untuk terus mengembangkan diri. 
5) Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dilakukannya 
berdasarkan pilihan. Setiap keputusan yang diambill 
menentukan kualitas seseorang di mata orang lain.  
Menurut Lickona dalam Maksudin (2013: 125) terdapat 11 
prinsip agar pendidikan karakter dapat berjalan efektif: 
1) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja 
pendukungnya sebagai fondasi karakter yang baik. 
2) Definisikan karakter secara komprehensif yang mencakup 
pikiran, perasaan, dan perilaku. 
3) Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan 
proaktif dalam pengembangan karakter. 
4) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 
5) Beri anak kesempatan untuk melakukan tindakan moral. 
6)  Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang 
menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter, 
dan membantu siswa untuk berhasil. 
7) Usahakan mendorong motivasi diri siswa. 
8) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan  
moral yang berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter 
dan upaya untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama yang 
membimbing pendidikan siswa. 
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9) Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan 
dukungan jangka panjang bagi inisiatif pendidikan karakter. 
10) Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 
upaya pembangunan karakter. 
11) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik 
karakter, dan sejauh mana siswa memanifestasikan karakter 
yang baik. 
e. Landasan Pendidikan Karakter 
Pendidikan  karakter di Indonesia didasarkan pada dasar-dasar 
yuridis yang sarat nilai-nilai karakter. Dasar-dasar yuridis meliputi: 
(1) Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen, (2) Undang-Undang 
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (3) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, (4) Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 
tentang Pembinaan Kesiswaan, (5) Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi, (6) Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 
tentang Standar Kompetensi Lulusan, (7) Rencana Pemerintah 
Jangka Menengah Nasional 2010-2014, (8) Renstra Kemendiknas 
Tahun 2010-2014, dan (9) Renstra Pembinaan SMP tahun 2010-
2014 (Maksudin, 2013: 40-41). 
Sementara itu, dalam penelitian berjudul “Revitalisasi 
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar”, Sa’dun Akbar sebagaimana 
dikutip dari Novan Ardy Wiyani (2013: 33) mengemukakan tujuh 
landasan pendidikan karakter sebagai berikut: 
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Pertama, landasan filsafat manusia. Secara filosofis, manusia 
diciptakan oleh Tuhan dalam keadaan “belum selesai”; manusia 
yang dilahirkan berwujud anak manusia belum tentu dalam proses 
perkembangannya menjadi manusia yang sesungguhnya. Agar bisa 
menjadi manusia yang sesungguhnya, anak-anak manusia 
membutuhkan bantuan berupa pendidikan. 
Kedua, landasan filsafat Pancasila. Manusia Indonesia yang 
ideal adalah manusia Pancasilais, yaitu menghargai nilai-nilai 
Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan 
Sosial. Nilai-nilai Pancasila tersebut yang seharusnya menjadi core 
value dalam pendidikan karakter di negeri ini. 
Ketiga, landasan filsafat pendidikan yang menyatakan bahwa 
pada dasarnya pendidikan bertujuan mengembangkan kepribadian 
utuh dan mencetak warga negara yang baik. Seseorang yang 
berkepribadian utuh digambarkan dengan terinternalisasikannya 
nilai-nilai dari berbagai dunia makna (nilai), yaitu simbolik, empirik, 
estetik, etik, sinoptik, dan sinnoetik. 
Keempat, landasan religius. Manusia adalah makhluk ciptaan 
Tuhan. Dalam agama-agama dan sistem kepercayaan yang 
berkembang di Indonesia, manusia baik dalah manusia yang (1) 
secara jasmani dan rohani sehat dan dapat melaksanakan berbagai 
aktivitas hidup yang dikaitkan dengan peribadatannya kepada Tuhan; 
(2) bertakwa dengan menghambakan diri kepada Tuhan dengan jalan 
patuh dan taat terhadap ajaran-ajaranNya; (3) menjadi pemimpin 
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diri, keluarga, dan masyarakat yang dapat dipercaya atas dasar jujur, 
amanah, disiplin, kerja keras, ulet, dan bertanggung jawab; (4) 
manusiawi dalam arti bersifat/berkarakter sebagai manusia yang 
memiliki sifat-sifat cinta kasih terhadap sesama, kepedulian yang 
tinggi terhadap penderitaan orang lain, berlaku baik terhadap sesama 
manusia, dan bermartabat. 
Kelima, landasan sosiologis. Secara sosiologis, manusia 
Indonesia hidup dalam masyarakat heterogen yang terus 
berkembang. Indonesia memiliki masyarakat dengan suku, etnis, 
agama, golongan, status sosial, dan ekonomi yang berbeda-beda. 
Selain itu, bangsa Indonesia juga hidup berdampingan dan bergaul 
dengan bangsa-bangsa lain. Oleh sebab itu, upaya mengembangkan 
karakter saling menghargai dan toleran pada keanekaragaman 
menjadi sangat mendasar. 
Keenam, landasan psikologis.Dari sisi psikologis, karakter dapat 
dideskripsikan dari dimensi-dimensi intrapersonal, interpersonal, dan 
interaktif. Dimensi intrapersonal adalah kemampuan atau upaya 
manusia untuk memahami diri sendiri. Sedangkan dimensi 
interpersonal secara umum dibangun atas kemampuan inti untuk 
mengenali perbedaan, sedangkan secara khusus merupakan 
kemampuan mengenali perbedaan dalam suasana hati, tempramen, 
motivasi, dan kehendak. Dimensi interaktif adalah kemampuan 
manusia dalam berinteraksi sosial dengan sesana secara bermakna. 
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Ketujuh, landasan teoretik pendidikan karakter. Ada beberapa 
teori pendidikan dan pembelajaran yang dapat dirujuk untuk 
pengembangan karakter, antara lain (1) teori-teori yang berorientasi 
behavioristik yang menyatakan bahwa “perilaku seseorang sangat 
ditentukan oleh kekuatan eksternal, yang mana perubahan perilaku 
tersebut bersifat mekanistik”; (2) teori-teori yang berorientasi 
kognitivistik yang juga dikenak sebagai teori pemrosesan informasi, 
dengan prinsip input-proses-output; (3) teori-teori yang berorientasi 
komprehensif (misalnya teori konstruktivistik dan teori holistik) 
yang menyatakan bahwa perilaku seseorang sangat ditentukan, baik 
oleh kekuatan internal maupun ekstrernal. 
Dalam terminologi agama Islam, kata karakter sering kali 
dikaitkan dengan kata “akhlak” ataupun budi pekerti. Akhlak 
merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang bermakna adat 
kebiasaan, perangai, tabi’aT, watak, adab, atau sopan santun dan 
agama (Reksi Ana, 2018: 8). Kata khuluq disebutkan satu kali dalam 
al-Qur’an, yaitu dalam surat al-Qalam: 4 sebagai beikut: 
 
 “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” 
Hamka dalam tafsirnya (1992: 45) menyatakan bahwa ayat 
tersebut merupakan satu pujian tertinggi yang diberikan Allah 
kepada RasulNya. Budi pekerti sendiri berarti sikap hidup, karakter, 
atau perangai. Pertama-tama pembiasaan berbuat baik dilakukan 
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secara sadar sehingga perbuatan baik tersebut menjadi sebuah adat 
kebiasaan dan akan mencegah dari berbuat yang buruk. Berdasarkan 
penjelasan Hamka tersebut dapat disimpulkan bahwa sebab Allah 
memuji RasulNya dikarenak akhlak, budi pekerti, atau karakternya 
yang mulia. Hal tersebut menandakan begitu pentingnya karakter 
bagi setiap orang. 
Hal tersebut dipertegas dalam Hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah berikut ini: 
اََىَثدَح   دْبَع الله اََىَثدَح  ْديِعَس نب  ْرى صىَم  َلاَق اََىَثدَح   دْبَع 
 ْزيَِزعْلا نب  ْدَمَح  م عن  ْدَمَح  م  ْنَلاْجِع نب نَع  ْعاَقَْعقلا نب 
 ْميِكَح نَع يَِبأ  ْحِلاَص نَع ِيَبأ  َةَرْيَر ه  َلاَق  َلاَق  َلى سَر الله 
َىلَص الله  ِهَيلَع  َو  َمَلَس :   
إ  تْثِع ب امن  َمَِمت ِلِ   حِلاَص َقلاَْخلأا )دمحأ هاور(  
“Diriwayatkan dari Abdullah dari Said  bin Mansur dari 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin ‘Ijlan 
dari Qa’qa bin Hakim dari Abi Shalih dari Abu Hurairah 
berkata: Bersabda Rasulullah Saw.” Sesungguhnya aku 
diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyumpurnakan 
kemuliaan akhlak. (H.R. Ahmad)” 
Ketika ada oarang bertanya kepada Rasulullah Saw.: “Apakah 
yang sangat utama pada Iman itu?” Rasulullah Saw. menjawab: 
“Budi pekerti yang baik”.  
Berdasarkan ayat dan hadits-hadits di atas dapat diketahui 
bahwa misi akbar Nabi Muhammad Saw. adalah untuk 
menyempurnakan akhlak ataupun karakter dan sebaik-baik teladan 
dari hal tersebut ada pada diri Nabi Muhammad Saw. itu sendiri. 
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f. Aneka Pendekatan Pendidikan Karakter 
Selama ini terdapat berbagai pendapat mengenai pendekatan 
pendidikan karakter. Selanjutnya, berdasarkan hasil pembahasan 
dengan para pendidik dan berbagai alasan praktis dalam 
pengaplikasiannya di lapangan, Superka (Masnur Maslich, 2018: 
107) meringkasnya menjadi lima macam pendekatan, yaitu: 
1. Pendekatan Penanaman Nilai (Incultion Approach) 
Pendekatan penanaman nilai adalah sebuah pendekatan yang 
menekankan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam diri siswa. 
Berdasarkan pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah 
diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh siswa dan terjadinya 
perubahan nilai-nilai pada siswa yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang diinginkan. 
2. Pendekatan Perkembangan Moral Kognitif (Cognitive Moral 
Development Approach) 
Pendekatan perkembangan moral kognitif adalah pendekatan 
yang mendorong siswa untuk berpikir aktif mengenai masalah-
masalah moral dan dalam membuat keputusan-keputusan moral. 
Berdasarkan pendekatan ini, perkembangan moral dilihat 
sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam membuat 
pertimbangan moral, dari tingkat yang rendah menuju tingkat 
yang lebih tinggi. 
3. Pendekatan Analisis Nilai (Values Analysis Approach) 
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Pendekatan analisis nilai adalah pendekatan yang menekankan 
pada perkembangan kemampuan siswa untuk berpikir logis, 
dengan cara menganalisis masalah yang berhubungan dengan 
nilai-nilai sosial yang ada. 
4. Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Approach) 
Pendekatan klarifikasi nilai adalah pendekatan yang 
memberikan penekanan pada usaha membantu siswa dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri demi meningkatkan 
kesadaran mereka mengenai nilai-nilai yang ada dalam diri 
mereka sendiri. 
 5. Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning Aproach) 
Pendekatan action learning adalah suatu pendekatan yang 
memberikan penekanan pada usaha memberikan ruang pada 
siswa untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara 
individu maupun secara berkelompok. 
2. Kartun sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Media berasal dari bahasa latin medium yang secara harfiah berarti 
“perantara” atau “pengantar”. Media merupakan wadah dari pesan yang 
oleh sumber pesan atau penyalurnya ingin diteruskan ke sasaran atau 
penerima pesan tersebut (Rohmat, 2016: 18). Selanjutnya, Sharon E, dkk 
dalam Rohmat (2016: 18) menyebutkan bahwa media merupakan bentuk 
jamak dari perantara (medium) yang meupakan sarana komunikasi.  
Secara terminologi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
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sehingga dapat merangsang perhatian, minta, pikiran, dan perasaan dalam 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Hamalik 
dalam Rohmat, 2016: 20). Demikian halnya Martin dan Brings dalam 
Rohmat (2016: 20) mengatakan bahwa media pembelajaran mencakup 
semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan si-
belajar. Hal tersebut bisa mencakup perangkat keras dan perangkat lunak 
yang digunakan pada perangkat keras. 
Media kartun mengandung gambar interpretative yang 
menggunakan simbol-simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara 
cepat dan ringkas atau suatu pesan sikap terhadap orang, situasi, atau 
kejadian-kejadian tertentu (Arief Sadiman dalam Hujair Sanaky, 2013: 
100). Kemampuan media kartun sangat besar pengaruhnya, yaitu 
menarik perhatian dan mempengaruhi sikap maupun tingkah laku. 
Hujair Sanaky (2013: 101) menyatakan bahwa kartun dapat 
digunakan untuk pesan edukasi, peringatan, anjuran, himbauan, dan lain 
sebagainya. Esensi pesan dari media kartun adalah sebagai berikut: 
a. Menampilkan sesuatu apa adanya. 
b. Menarik perhatian. 
c. Gambarnya dalam bentuk sederhana tanpa detail, tetapi menarik dan 
indah dilihat. 
d. Dapat mempengaruhi sikap maupun tingkah laku orang yang 
melihatnya. 
e. Menggunakan simbol-simbol komunikasi, karakternya mudah 
dikenal, mudah dimengerti secara cepat. 
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f. Sifatnya familier dengan situasi yang telah dikenal. 
Dengan berbagai kelebihan media kartun tersebut, kemudian 
ditambah dengan jalan cerita yang menarik, serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation yang mengandung berbagai nilai-nilai pendidikan 
karakter tentu dapet menjadi alternatif dalam upaya menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter pada anak. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Kata remaja berasal dari bahasa Inggris adolescence yang diadopsi 
dari bahasa latin adolescere yang berarti bertumbuh dan menjadi matang 
(Sumardjono Padmomartono, 2014: 1). Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
mendefinisikan remaja secara konseptual. WHO mengemukakan ada tiga 
kriteria yang digunakan, biologis, psikologis, dan sosial ekonomi, yaitu: 
(1) indiviud yang berkembang saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya hingga ia mencapai kematangan seksual, (2) 
individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari anak-anak menjadi dewasa, serta (3) terjadi peralihan dari 
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih 
mandiri (S. Wirawan dalam Khamim Putro 2017: 25).  
Konsep tugas perkembangan dalam psikologi dan pendidikan 
dirumuskan oleh Havighurst sebagai tugas yang muncul di sekitar satu 
periode kehidupan individu, jika individu tersebut beerhasil 
melaksanakan tugas perkembangannya maka ia akan membantu untuk 
keberhasilan pada tugas perkembangan berikutnya. Begitupun 
sebaliknya, jika individu tersebut  gagal melaksanakan tugas 
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perkembangan remaja di satu periode, hal tersembut akan menjadi 
hambatan baginya di periode berikutnya. (Sumardjono Padmomartono, 
2014: 27). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini, penulis mencoba menelaah buku-buku dan hasil 
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan karakter bukan hal baru, 
telah banyak yang membahas mengenai hal tersebut. Namun, penelitian yang 
penulis lakukan bukan berarti tidak penting, kartun Boruto: Naruto Next 
Generation adalah serial kartun yang baru tayang pada tahun 2017 dan masih 
terbilang baru. Hal tersebut tentu akan menjadikan hasil penelitian ini 
berbeda. Berdasarkan penulusuran yang penulis lakukan, ditemukan beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Sari, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 2017 
yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel 
Rudy: Kisah Masa Muda Sang Visioner Karya Gina S Noer”. Penelitian 
ini membahas mengenai nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam 
novel “Rudy: Kisah Masa Muda Sang Visioner” karya Gina S Noer. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya empat klasifikasi nilai-nilai 
pendidikan karakter Islami dalam novel “Rudy: Kisah Masa Muda Sang 
Visioner” yaitu (1) nilai pendidikan karakter terhadap Allah Swt., yang 
meliputi mentauhidkan Allah Swt., cinta kepada Allah Swt., berdoa, 
sabar, tawakkal, shalat, dan syukur ; (2) nilai pendidikan karakter 
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terhadap diri sendiri yaitu jujur, mandiri, teguh pendirian, kontrol diri, 
cerdas, disiplin, tanggung jawab, kreatif, gemar membaca, percaya diri, 
kerja keras, rasa ingin tahu, visioner, berpikir positif, menepati janji, dan 
sederhana ; (3) nilai pendidikan karakter terhadap sesama masyarakat 
seperti bersahabat/komunikatif, peduli sosial, kerja sama, menjenguk 
orang sakit, toleransi, kasih sayang, hormat, dan santun ; serta (4) nilai 
pendidikan karakter terhadap lingkungan yang terdiri dari mengajar ilmu 
agama kepada anak-anak dan cinta tanah air. Selain itu, penelitian ini 
juga mengkaji mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan karakter Islami 
di atas dengan tujuan pendidikan nasional. Perbedaan penelitian tersebut 
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian tersebut 
menjadikan novel sebagai objek kajiannya sedangkan penulis menjadikan 
kartun sebagai objek yang diteliti dan penelitian tersebut memfokuskan 
penelitian kepada nilai-nilai pendidikan karakter Islami sedangkan 
penulis membahas nilai-nilai pendidikan karakter secara umum. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Zuhri Effendi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 2013 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
dalam Film Anime The Law of Ueki berdasarkan Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam”.Hasil penelitian ini adalah adanya kesamaan dan 
perbedaan antara nilai-nilai pendidikan karakter dan nilai-nilai 
pendidikan agama Islam. Kesamaannya adalah adanya sinkronisasi nilai 
dalam film dengan nilai pendidikan agama Islam yaitu pada ranah 
akhlak. Perbedaannya adalah tidak adanya nilai religius, syari’ah, budaya 
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dan estetika di dalamnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) 
bahwa nilai-nilai pendidikan karakter dalam film lumayan banyak 
diantaranya mencegah kerusakan alam, pantang menyerah, dan lainnya ; 
(2) nilai pendidikan agama Islam yang digunakan meliputi nilai kepada 
keluarga, masyarakat, diri sendiri, dan lingkungan, kesemuanya adalah 
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam ranah akhlak ; serta (3) adanya 
sinkronisasi antara nilai pendidikan karakter dalam film tersebut dengan 
nilai pendidikan agama Islam setelah dianalisis menggunakan dalil-dalil 
dalam Al-Qur’an, Hadits, dan nasehat-nasehat para Ulama’. Perbedaan 
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu, 
penelitian tersebut meneliti pada film anime The Law of Ueki yang 
merupakan kartun yang hanya tayang sekali, sedangkan penulis meneliti 
sebuah serial kartun yaitu Boruto: Naruto Next Generation yang tayang 
dalam bentuk serial. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Sari Budi Ati, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
tahun 2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel 
Bulan Terberlah di Langit Amerika Karya Hanum Salsabiela Rais dan 
Rangga Almahendra”. Berdasarkan penelitian tersebut didapatlah dua 
kesimpulan yaitu (1) terapat banyak sekali nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam novel “Bulan Terbelah di Langit Amerika”, diantaranya kerja 
keras, toleransi, jujur, ikhlas, sabar, dan iman yang meliputi iman kepada 
Allah, malaikat, rasul, dan hari akhir ; serta (2) nilai-nilai di atas cukup 
mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar untuk ditanamkan kepada anak 
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didik yang merupakan bagian amat penting dalam pendidikan Islam. 
Melalui nilai-nilai karakter yang tercermin dari tokoh, dan penokohan 
dalam novel dapat dijadikan sebagai media untuk menanamkan 
pendidikan karakter yang bernafaskan Islam. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian 
tersebut menjadikan novel sebagai objek kajiannya sedangkan penulis 
menjadikan kartun sebagai objek yang diteliti. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Cahyo Rahtomo, Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 yang berjudul “Nilai 
Pendidikan Karakter dalam Novel Amelia Karya Tere Liye dan 
Relevansinya bagi Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah (MI)”. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, terdapat adanya beberapa nilai pendidikan 
karakter yang ada di dalam novel “Amelia” karya Tere Liye antara lain 
nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli sosial, dan tanggung jawab. Sedangkan relevansi 
nilai pendidikan karakter ddalam novel “Amelia” karya Tere Liye yaitu 
adanya kesesuaian antara nilai pendidikan karakter bagi anak usia 
Madrasah Ibtidaiyah sehingga novem tersebut cocok untuk digunakan 
guru sebagai referensi tambahan yang relevan dalam menunjang 
pengajaran dan penanaman nilai pendidikan karakter untuk anak usia 
Madrasah Ibtidaiyah. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian tersebut menjadikan novel 
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sebagai objek kajiannya sedangkan penulis menjadikan kartun sebagai 
objek yang diteliti serta penelitian tersebut mengedepankan pendidikan 
karakter yang relevan terhadap anak usia MI. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Diyah Idawati, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga tahun 
2017 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang terkandung 
dalam Novel Anak Rantau Karya Ahmad Fuadi”. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa (1) nilai-nilai pendidikan karakter 
yang terkandung dalam novel Anak Rantau  antara lain nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa 
(religius), nilai-nilai pendidikan karakter dalam hubungannya dengan diri 
sendiri (jujur, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, kreatif, mandiri, rasa 
ingin tahu, dan gemar membaca), nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
hubungannya dengan sesama (menghargai prestasi, demokratis, peduli 
sosial, dan komunikatif), nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
hubungannya dengan lingkungan (toleransi), dan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam hubungannnya dengan kebangsaan (semangat kebangsaan 
dan cinta tanah air) ; serta (2) relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 
pada novel Anak Rantau dengan pendidikan di Indonesia yang ditemukan 
dalam penelitian tersebut adalah sangat relevan karena nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam novel tersebut sesuai dengan 
Kebijakan Nasional Pembangun Karakter Bangsa tahun 2010-2025. 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis adalah penelitian tersebut menjadikan novel sebagai objek 
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kajiannya sedangkan penulis menjadikan kartun sebagai objek yang 
diteliti. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang belum pernah dikaji oleh 
peneliti lain sebelumnya, karena dari beberapa penelitian  tersebut di atas 
terdapat berbagai perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh peneliti 
kali ini, baik dari segi subjek dan objek yang dijadikan penelitian maupun 
dalam pembahasannya. Pada penelitian ini, lebih ditekankan pada nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam serial kartun Boruto: Naruto Next Generation. 
 
C. Kerangka Teoritik 
Globalisasi telah menyingkap batas-batas dunia sehingga segala 
informasi dapat dengan cepat diterima meskipun berada di belahan dunia 
yang berbeda. Hal tersebut mengandung banyak nilai positif namun juga 
memiliki dampak negatif, salah satunya yaitu membuat para generasi muda 
kesulitan memilah dan memilih nilai-nilai yang sesuai dengan karakter 
bangsa dan agama. Mereka seakan tak sanggup membendung dampak dari 
kemajuan teknologi dan media masa. Tidak sedikit dari mereka lebih banyak 
mengambil hal-hal tidak bermakna daripada kemudian menyaring nilai-nilai 
luhur dari kemajuan tersebut walaupun ada sebagian dari generasi muda yang 
memanfaatkan kemajuan tersebut untuk melalakukan berbagai hal positif 
yang berguna untuk dirinya dan orang-orang di sekelilingnya. Para pendidik 
dan orang tua juga seakan kebingungan menangani permasalahan tersebut dan 
juga kesulitan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak 
secara baik dan menyeluruh. Beberapa mungkin memahami makna dari 
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pendidikan karakter tersebut, namun untuk menanamkan hal tersebut kepada 
anak merupakan persoalan lain yang lebih sulit. 
Persoalan-persoalan tersebut memunculkan pertanyaan sebenarnya apa 
dan bagaimana cara penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tersebut. 
Pendidikan karakter tiba-tiba menjadi wacana hangat di dunia pendidikan 
Indonesia. Walaupun gagasan ihwal karakter adalah gagasan tua, namun 
kemunculan gagasan pendidikan karakter menginterupsi atau bahkan 
menonjok keterlenaan bangsa ini. Selama ini, sistem pendidikan Indonesia 
begitu asyik berenang-renang pada model pendidikan yang menafikan 
karakter, sibuk menyusun desain pembelajaran dengan meletakkan pilihan 
a,b, atau c sebagai evaluasi terakhir. Selama ini para orang tua bangga 
menyaksikan anak-anak didik begitu terampil menjawab soal-soal cerdas 
cermat, atau begitu lincah memainkan pensil 2B-nya di antara isian soal ujian 
akhir, sembari menutup mata bahwa semakin hari mereka tampil sebagai 
orang asing atau sebagai orang yang terpecah (Bambang Q-Anees dan Adang 
Hambali, 2008: 1). 
Pendidikan karakter sebenarnya sudah lama diimplementasikan dalam 
pembelajaran di sekolah-sekolah di Indonesia, khususnya dalam pendidikan 
agama, pendidikan kewarganegaraan, dan lain sebagainya. Namun, 
implementasi pendidikan karakter itu masih terseok-seok dan belum optimal. 
Hal tersebut dikarenakan pendidikan karakter bukanlah sebuah proses 
menghapal materi soal ujian dan teknik-teknik menjawabnya. Pendidikan 
karakter memerlukan pembiasaan untuk berlaku jujur, kesatria, malu berbuat 
curang, malu bersikap malas, malu membiarkan lingkungannya kotor. 
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Karakter tidak terbentuk secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan 
proporsional agar mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal (Agus Wibowo 
dalam Syamsul Kurniawan, 2017: 38). 
Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter kepada anak tidak harus 
menggunakan buku-buku ilmiah. Nilai-nilai pendidikan karakter dapat 
ditanamkan kepada anak ataupun para generasi muda melalui hal-hal yang 
mereka sukai. Generasi muda lebih sering mendapatkan pengajaran perihal 
karakter dari kehidupan mereka sehari-hari seperti dari hobi yang mereka 
lakoni setiap hari, pergaulan, orang-orang yang mereka anggap sebagai 
panutan, tayangan-tayangan di berbagai media seperti televisi, youtube, dan 
berbagai media sosial. Salah satu tayangan yang saat ini masih digemari oleh 
para generasi muda adalah kartun. Ada beberapa kartun yang di dalamnya 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation adalah salah satu kartun yang mengandung nilai-nilai 
pendidikan karakter tersebut. 
Serial kartun Boruto: Naruto Next Generation adalah kartun serial tv 
yang merupakan kelanjutan dari serial kartun Naruto yang sebelumnya sudah 
sukses di negara asalnya, Jepang maupun di seluruh penjuru dunia. Serial 
kartun Boruto: Naruto Next Generation hadir dengan suasana yang lebih 
sesuai dengan konteks kekinian, namun juga tetap tidak meninggalkan ruh-
ruh budaya Jepang yang sudah menjadi ciri khas serial kartun pendahulunya 
yaitu Naruto. Kartun ini juga terbilang sukses di Indonesia karena memiliki 
banyak penonton bahkan tak sedikit para pemilik chanel Youtube yang 
mengkhususkan chanel mereka untuk mereview dan mengulas perihal kartun 
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tersebut. Serial kartun Boruto: Naruto Next Generation yang dijadikan objek 
penelitian kali ini dibatasi pada arc “ujian chunin”dimana pada beberapa 
episode dalam arc tersebut merupakan titik balik dari karakter utama dalam 
kartun tersebut. Uzumaki Boruto yang semula memiliki sifat kekanak-
kanakan dan selalu bersikap jahil dan merasa kurang diperhatikan oleh sang 
ayah mendapat pelajaran yang mengubah sifatnya selama ini. Remaja juga 
menjadi hal yang paling disorot dalam serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation. Hal tersebut dikarenakan para tokoh nya adalah remaja. Berbagai 
hal yang berkaitan dengan remaja tidak bisa dilepaskan dari setiap tokoh dan 
alur cerita serial kartun tersebut. 
Kartun yang dimaksud pada penelitian ini merupakan salah satu jenis 
media audio visual. Media audio visual adalah seperangkat alat yang dapat 
memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Paduan antara gambar dan 
suara membentuk karakter sama dengan objek aslinya (Hujair Sanaky, 2013: 
19). Penyampaian pesan cenderung lebih mudah dan menarik apabila 
menggunakan media tersebut. Dengan demikian, diharapkan nilai-nilai 
pendidikan yang ada di dalamnya akan lebih mudah tersampaikan kepada 
para generasi muda di zaman milenial ini. 
Serial Kartun Boruto: Naruto Next Generation yang memiliki latar 
belakang cerita ninja mengandung berbagai nilai-nilai pendidikan karakter di 
dalamnya. Nilai-nilai tersebut diadopsi dari kebiasaan-kebiasaan dalam 
kehidupan ninja seperti disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan lain 
sebagainya. Nilai-nilai tersebut tentunya sangat baik jika dapat diterima oleh 
penonton serial kartun tersebut yang mayoritas adalah para generasi muda 
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dan akan menjadi lebih baik lagi jika nilai-nilai tersebut dapat 
diimplementasikan pada kehidupan nyata para penontonnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah studi kepustakaan (Library 
Research). Pada penelitian ini, penulis menggunakan tayangan kartun dan 
sumber kepustakaan untuk memperoleh data penelitian. Penelitian 
kepustakaan pada dasarnya hanya membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi perpustakaan saja tanpa melakukan penelitian lapangan (Zed, 
2018: 2). Penelitian kepustakaan memiliki empat ciri utama yang perlu 
diperhatikan, yaitu: 
1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka bukan dengan 
pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, 
orang, atau benda-benda lainnya. 
2. Data pustaka bersifat ‘siap pakai’, artinya peneliti tidak pergi kemana-
mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang 
sudah tersedia di perpustakaan. 
3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari 
tangan pertama di lapangan. 
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Metode penelitian yang penulis lakukan adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah suatu bentuk metode pendelitian yang paling dasar. 
Metode penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
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fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia (Nana Sukmadinata, 2012: 72). Sementara itu, Triyono 
(2013: 32) menyatakan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang bertujuan 
untuk memberi gambaran tentang karakter suatu variabel, kelompok, atau 
peristiwa sosial yang terjadi di masyarakat. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dan informasi adalah dengan  
mengobservasi tayangan pada serial kartun serta mencari, membaca, 
menelaah, dan menganalisis buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan 
isi materi yang akan digunakan yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan yang diteliti. 
 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah semua fakta atau keterangan tentang sesuatu yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi (Triyono, 2013: 202). 
Sementara itu, sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh (Arikunto, 2006: 129). 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian (Ardial, 2015: 359). 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tayangan serial kartun 
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Boruto: Naruto Next Generation pada arc ujian chunin yaitu episode 56 
hingga episode 65. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang 
kedua yang dibutuhkan (Ardial, 2015: 360). Sumber data sekunder pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Abdul Majid & Dian Andayani. 2017. Pendidikan Karakter 
Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja RosdaKarya. 
b. Bambang Q-Anees & Adang Hambali. 2008. Pendidikan Karakter 
Berbasis Al-Quran. Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
c. Masnur Maslich. 2018.Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan 
Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. 
d. Mohammad Mustari. 2014. Nilai Karakter Refleksi untuk 
Pendidikan. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 
e. Retno Listyarti. 2012. Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, 
Inovatif, dan Kreatif. Jakarta: Erlangga. 
f. Syamsul Kurniawan. 2017. Pendidikan Karakter Konsepsi & 
Implementasinya secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 
Perguruan Tinggi, & Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruz Media. 
  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah observasi dan 
dokumentasi atau studi dokumenter. Observasi digunakan untuk mengamati 
dan memahami peristiwa secara cermat, mendalam, dan terfokus pada subjek 
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penelitian, baik dalam suasana formal maupun santai (Iskandar, 2008: 76-77). 
Objek yang dijadikan bahan observasi adalah tayangan serial kartun Boruto: 
Naruto Next Generation. Menurut Nana Sukmadinata (2012: 221) studi 
dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun, dipilih sesuai dengan 
tujuan dan fokus masalah yang diteliti. 
Pada penelitian ini, dilakukan identifikasi dari buku-buku, transkrip, surat 
kabar, artikel, agenda, majalah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
objek penelitian. Dalam hal ini, dilakukan pengamatan tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam tayangan serial kartun Boruto: 
Naruto Next Generation dan sumber-sumber kepustakaan lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
ketekunan pengamatan. Ketekunan pengamatan berarti mencari secara 
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses 
analisis yang konstan atau tentatif. Ketekunan pengamatan bermaksud 
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci (Lexy J. Moleong, 2007: 329). 
Teknik ketekunan pengamatan menuntut peneliti untuk mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-
49 
 
 
 
faktor yang menonjol. Kemudian ia menelaah hal tersebut secara rinci sampai 
pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 
seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signifikan 
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan memcari hubungan di 
antara dimensi-dimensi uraian. Bogdan dan Taylor mendefinisikan analisis 
data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema 
dan merumuskan hipotesis kerja (ide) seperti yang disarankan oleh data dan 
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis kerja 
tersebut. Sementara Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa analisis data 
merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis yang disarankan oleh data. 
Teknik analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan content analysys (analisis isi), dimana secara sederhana 
merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data yang sudah diperoleh, 
dibaca, dipelajari, kemudian dianalisis secara mendalam. 
Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007: 220) analisis isi adalah 
teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
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menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong (2007: 220-221) menguraikan 
prinsip dasar analisis isi menjadi lima poin sebagai berikut: 
1. Proses mengikuti setiap aturan, setiap langkah dilakukan atas dasar 
aturan yang disusun secara eksplisit. 
2. Analisis isi adalah proses sistematis, hal ini berarti dalam rangka 
pembentukan kategori sehingga memasukkan dan mengeluarkan kategori 
dilakukan atas dasar aturan yang taat asas. 
3. Analisis isi merupakan proses yang diarahkan untuk menggeneralisasi. 
4. Analisis isi mempersoalkan isi yang termanifestasikan. 
5. Analisis isi menekankan analisis secara kuantitatif, namun hal tersebut 
dapat pula dilakukan bersama analisis kualitatif. 
Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
kartun Boruto: Naruto Next Generation yaitu sebagai berikut: 
1. Memutar dan mengobservasi tayangan kartun Boruto: Naruto Next 
Generation pada arc ujian chunin yang sudah dilengkapi subtittle sebagai 
objek penelitian. 
2. Menganalisa isi rekaman kartun dan mengklasifikasikan nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada di dalamnya sesuai kajian teori yang telah 
dikemukakan. 
3. Mengkomunikasikan hasil analisa dengan kerangka teori yang telah 
dibuat.
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Profil Mikio Ikemoto dan Ukyo Kodachi 
Mikio Ikemoto (池本幹雄 , Ikemoto Mikio) adalah asisten Masashi 
Kishimoto yang selama lima belas tahun bekerja untuk menggarap 
manga Naruto. Pada masa kanak-kanak, Ikemoto adalah penggemar 
stiker Bikkuriman. Namun, karena dia tidak mampu membelinya, dia 
kemudian menggambar stikernya sendiri. Teman-teman Ikemoto sangat 
menikmati gambar Ikemoto sehingga mereka mulai membeli stiker 
darinya. Pada titik hidupnya ini, Ikemoto merasa dia memiliki bakat 
dalam bidang seni. 
Mikio Ikemoto pertama-tama menulis komik/manga one-shot 
berjudul Cosmos untuk majalah manga Weekly Shōnen Jump. Berkat 
karyanya tersebut, Mikio Ikemoto mendapatkan penghargaan pada tahun 
1997. Ketika mendengar bahwa Ikemoto telah dihubungi oleh Shueisha 
untuk membuat seri lelucon, Kishimoto merasa bahwa seni yang dimiliki 
Ikemoto mungkin sesuai dengan jenis seri yang lain. Dengan demikian, 
dia meminta atasannya untuk bertemu Ikemoto dan meminta Ikemoto 
untuk bekerja sebagai salah satu asistennya. Ikemoto bersyukur atas 
pekerjaan ini, karena ia merasa bahwa genre Naruto adalah yang semula 
ia inginkan. Selama pembuatan Naruto, Ikemoto adalah asisten termuda 
Kishimoto, hal tersebut membuat asistennya yang lain merasa cemburu. 
52 
 
 
 
Ikemoto bertanggung jawab untuk menggambar kerumunan dan 
figur latar belakang, menambahkan garis putih ke garis kecepatan, 
sorotan dan mata karakter, mengeluarkan seni yang keluar dari panel, 
menempatkan bintang di langit malam, dan menambahkan setengah 
nada. Ikemoto ingat seberapa sering Kishimoto meminta bantuannya 
dengan menambahkan lebih banyak rincian ke bab manga, 
mengarahkannya untuk menggambar lebih banyak klon yang dibuat oleh 
Naruto Uzumaki serta karakter yang tidak ditentukan yang bisa menjadi 
raksasa. 
Ketika manga berakhir pada tahun 2014, Shueisha meminta 
Kishimoto untuk memulai sekuelnya. Namun, Kishimoto menolak 
gagasan itu dan mengusulkan Ikemoto untuk menggambarnya 
berdasarkan pengalaman yang ia miliki. Kishimoto menyarankan 
Ikemoto untuk tidak meniru gaya seninya dan malah memintanya untuk 
menggambar dengan ciri khasnya sendiri. Penggemar lama mungkin 
kecewa dengan fakta bahwa Kishimoto tidak menggambar Boruto, 
Ikemoto menyatakan dia akan melakukan yang terbaik dalam pembuatan 
manga. Ikemoto menyebutkan dia tetap optimis tentang gaya seninya. 
Kishimoto juga merevisi skenario manga. Selain mengilustrasikan 
manga, Ikemoto juga menyediakan ilustrasi untuk novel ringan Boruto. 
Manga Boruto memiliki satu juta eksemplar yang di cetak pada Januari 
2017 sementara Studio Pierrot juga menghasilkan seri anime atau kartun 
yang diadaptasi dari komik/manga tersebut. (diterjemahkan dari 
53 
 
 
 
https://en.wikipedia.org/wiki/Mikio_Ikemoto diakses pada 9/11/2018 
pukul 11.00) 
Selanjutnya, yang menjadi penulis cerita dari kartun Boruto: Naruto 
Next Generation yaitu Ukyō Kodachi. Ukyō Kodachi (小太刀右京 , 
Kodachi Ukyō) adalah penulis dari seri manga Boruto: Naruto Next 
Generation yang rilis setiap bulan, yang kemudian diilustrasikan oleh 
Mikio Ikemoto, dan pengawas cerita untuk adaptasi anime/kartunnya. 
Kodachi sebelumnya menulis “Gaara Hiden”, adaptasi novel ringan dari 
Boruto: Naruto the Movie, dan berkolaborasi dengan Masashi Kishimoto 
dalam penulisan skenario film tersebut. 
Sebagai anak dari seorang fisikawan, Kodachi mengembangkan 
minat yang kuat dalam fiksi ilmiah dan sains pada usia muda. Sebagai 
seorang siswa ia menjadi pemain yang berdedikasi untuk tabletop role-
playing games seperti Shadowrun dan Tokyo NOVA, dan di awal karirnya 
ia menulis artikel dan replay untuk berbagai RPG sebelum menjadi 
seorang desainer game. Akhirnya ia menjadi seorang novelis, menulis 
adaptasi dari berbagai anime/kartun dan video game sci-fi, serta skenario, 
terutama untuk seri Macross, Gundam, dan Code Geass. 
Untuk karyanya di Boruto: Naruto Next Generation, Kodachi 
menarik inspirasi dari RPG fiksi sains yang dibesarkannya, serta 
penelitian ilmiah modern, dia berharap untuk menciptakan cerita yang 
menggabungkan kisah ninja tradisional Jepang dengan teknologi modern 
yang mutakhir. (diterjemahkan dari 
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https://naruto.wikia.com/wiki/Uky%C5%8D_Kodachi diakses pada 
07/12/2018 pukul 13:45) 
2. Tokoh-Tokoh dalam Tayangan Kartun Boruto: Naruto Next 
Generation Episode 56-65 
a. Uzumaki Boruto 
Boruto adalah anak pertama dari Naruto Uzumaki dan Hinata 
Hyūga, ia mempunyai seorang adik perempuan bernama Uzumaki 
Himawari yang memiliki selisih umur dua tahun darinya. Sama 
seperti sang ayah di masa mudanya, Boruto adalah anak yang 
bandel, hiperaktif dan pemberani. Demikian pula dirinya terlihat 
menunjukkan kesukaan terhadap perbuatan usil. Seperti sang ayah, 
alasannya melakukan keusilan juga untuk mencari perhatian, dalam 
hal ini yaitui perhatian dari ayahnya, karena peran Naruto sebagai 
hokage tampaknya mengganggu kehidupan pribadi Boruto sebagai 
seorang anak. 
Namun, dibandingkan dengan Naruto ketikaseusianya, Boruto 
lebih rapi dan mahir, nampaknya ia tahu semua jalan pintas, serta 
lebih dewasa dalam melihat bagaimana dunia bekerja. Diantara 
keduanya, dia lebih sarkastik. Meskipun sikapnya santai, ia 
sebenarnya sangat rajin belajar. Pengasuhan Boruto juga berbeda 
dari keluarga ayahnya. Keluarga Boruto selalu ada untuknya dan dia 
juga memiliki banyak teman, pengakuan terhadap dirinya datang 
dengan mudah dan alami baginya dari kombinasi talenta yang luar 
biasa dan asuhan orang tua. 
55 
 
 
 
Boruto memandang tinggi dirinya dan dengan bebas 
menyombongkan kemampuannya, namun kesombongannya telah 
membuatnya tidak menghargai rekan tim atau kerja sama tim, dia 
meyakini bahwa dirinya dapat melakukan apa saja sendiri. Dia 
percaya dalam mencapai kesuksesan sebagai titik utama dari apa 
pun, bahkan mengambil jalan pintas yang tidak dibenarkan untuk 
dilakukan, seperti saat menggunakan cheat program untuk menang 
dengan mudah dalam video game, atau menggunakan alat sains ninja 
(kote) untuk membuat rasengan guna memperoleh pengakuan 
menjadi murid Sasuke, dan dengan perangkat yang sama ia gunakan 
untuk mengalahkan lawan begitu mereka nampak lebih unggul.  
Meskipun dengan kesombongannya, dia tidak memandang 
remeh orang lain dan sangat setia kepada teman-temannya. Tanpa 
ragu-ragu, dia berulang kali datang untuk membantu Denki ketika ia 
diganggu. Bahkan ketika seorang teman terungkap menjadi musuh, 
dia tetap bertekad untuk membawa mereka kembali dari jalan gelap 
menuju kebenaran.Secara keseluruhan, kesetiaan teguh Boruto 
kepada teman-temannya telah terbukti menjadi pengaruh kuat bagi 
semua orang di sekitarnya. Banyak yang mengatakan bahwa ia telah 
menjadi motivator bagi teman-temannya karena ia bertekad untuk 
menjaga teman-temannya untuk tetap bersama. 
(http://id.naruto.wikia.com/wiki/Boruto_Uzumaki diakses pada 
21/11/2018 pukul 00:53) 
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b. Uchiha Sarada 
Sarada merupakan putri dari Sasuke dan Sakura. Sejak Sakura 
menolak untuk meninggalkan Sasuke selama perjalanannya, bahkan 
saat dia hamil, Sarada lahir di salah satu persembunyian Orochimaru. 
Dengan demikian, tidak ada catatan kelahirannya di Rumah Sakit 
Konoha. Dia dibesarkan di desa Konoha hanya oleh ibunya, karena 
sang ayah menjalankan sebuah misi jangka panjang untuk mencari 
tahu ancaman yang telah dipersiapkan oleh Kaguya Ōtsutsuki, 
musuh utama pada serial Naruto. 
Meskipun Sarada masih mengingat ayah dan ibunya memegang 
tangannya ketika dia masih balita, yang mengisyaratkan bahwa 
Sasuke adalah bagian dari hidupnya untuk beberapa tahun pertama 
sebelum berangkat ke misinya. Di beberapa titik, Sarada menjadi 
sakit dan setelah itu, mulai memakai kacamata. Karena ketidak 
adaansang ayah di sisinya, Sarada sering mempertanyakan di mana 
ayahnya, serta identitas dirinya sendiri. 
(http://id.naruto.wikia.com/wiki/Sarada_Uchiha diakses pada 
21/11/2018 pukul 00:59) 
c. Mitsuki 
Mitsuki (ミツキ, Mitsuki) adalah manusia sintetis yang 
diciptakan sebagai tiruan parsial Orochimaru. Mitsuki pindah ke 
Konohagakure untuk mencari tahu apakah Boruto Uzumaki adalah 
mataharinya (orang yang dibutuhkan manusia sintetis agar tetap 
memiliki motivasi untuk terus hidup). Mitsuki belajar di akdemi 
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ninja Konohagakure dan setelah lulus dari akademi ia menjadi 
shinobi dan ditempatkan di Tim Konohamaru bersama Boruto dan 
Sarada. 
Sebagian besar latar belakang Mitsuki dibiarkan menjadi misteri 
sampai titik di mana bahkan rekan satu timnya sendiri tidak tahu 
siapa orang tuanya.Mitsuki memiliki kepribadian sangat tenang dan 
faktanya blak-blakan. Meskipun tidak konfrontatif, ia bebas 
berbicara sesuai pikirannya dalam situasi apapun. Dia juga terbukti 
memiliki kecerdasan yang tajam, yang baik dan jeli dalam membaca 
situasi. (http://id.naruto.wikia.com/wiki/Mitsuki diakses pada 
27/11/2018 pukul 11:37) 
d. Nara Shikadai 
Shikadai Nara (奈良シカダイ, Nara Shikadai) adalah genin dan 
anggota klan Nara dari Konohagakure, serta anggota Tim Moegi. 
Bersama dengan rekan setimnya Chōchō Akimichi dan Inojin 
Yamanaka, dia membentuk generasi ketujuh belas trio Ino-Shika-
Cho.  
Shikadai mirip dengan ayahnya, Shikamaru, dalam beberapa 
hal, sangat santai, dan memiliki tingkat antusiasme yang sama, yaitu 
sama-sama sangat rendah. Dia berpikir kalau ikut dalam sebuah 
kegiatan adalah hal yang melelahkan dan dengan cepat mengelak 
dari itu, terlihat saat ia menolak ajakan Inojin untuk berlatih setelah 
sekolah. Dia juga orang yang kurang menghargai pangkat, 
menyalami pamannya, seorang kazekage (pemimpin desa 
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Sunagakure) dengan santai sebelum dengan polosnya menanyakan 
paman Kankurō, kakak dari sang kazekage. Disaat yang sama, dia 
menunjukan kepribadian yang blak-blakan seperti ibunya, memberi 
tahu Boruto bahwa jahil saat ada pertemuan lima kage adalah sebuah 
hal yang bodoh. (http://id.naruto.wikia.com/wiki/Shikadai_Nara    
diakses pada 27/11/2018 pukul 11:45) 
e. Shinki 
Shinki (シンキ, Shinki) adalah seorang shinobi klan Kazekage 
dari desa Sunagakure dan anggota Tim Shinki. Shinki memiliki 
rambut tajam berwarna gelap, alis tipis, dan mata abu-abu. Sama 
seperti Kankurō, wajah Shinki di cat berbentuk ヲ(wo) di bagian 
kanan dan kiri wajahnya. Pakaiannya terdiri dari kerah bulu 
berwarna gelap dan kaos yang juga berwarna gelap yang meliputi 
lehernya, lengkap dengan pelindung dahi desa Suna berwarna biru. 
Shinki adalah pengguna pasir besi. Dapat dilihat padaversi movie-
nya, dia menggunakan pasir besi untuk melindungi teman-temannya 
saat jatuh ke lubang di ujian chunin dan saat ia berhasil mengalahkan 
ChōChō. (http://id.naruto.wikia.com/wiki/Shinki diakses pada 
27/11/2018 pukul 12:07) 
f. Yurui 
Yurui (ユルイ, Yurui) adalah seorang shinobi dari Kumogakure 
dan rekan satu tim Toroi dan Tarui. Yurui memiliki kulit ideal, 
rambut pirang, dan mata abu-abu. Sama seperti Killer B, ia juga 
memiliki tato berbentuk tanduk banteng di pipi kirinya. Ia 
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mengenakan pakaian yang biasa digunakan di Kumogakure, seperti 
Jaket antipeluru, dilengkapi dengan Pelindung Dahi. Ia juga 
memakai kalung yang di ujungnya terdapat miniatur kepala Ekor-
Delapan, salah satu monster berekor yang sudah lama berafiliasi 
dengan Kumogakure. Yurui (緩い) secara harfiah berarti "longgar". 
Kishimoto telah menyatakan bahwa dia terispirasidari Killer B 
Sebagaimana Yurui mirip dengan Killer B. 
(http://id.naruto.wikia.com/wiki/Yurui diakses pada 01/12/2018 
pukul 08:39) 
g. Uzumaki Naruto 
Naruto Uzumaki (うずまきナルト, Uzumaki Naruto) adalah 
shinobi dari klan Uzumaki di Konohagakure. Dia menjadi jinchūriki 
Ekor Sembilan pada hari kelahirannya. Dia dijauhi oleh sebagian 
besar Konoha sepanjang masa kecilnya karena hal tersebut. Setelah 
bergabung dengan Tim Kakashi, Naruto bekerja keras untuk 
mendapatkan pengakuan orang-orang di desa sambil mengejar 
mimpinya untuk menjadi hokage. Pada tahun-tahun berikutnya, 
setelah melalui banyak kesulitan dan cobaan berat, ia menjadi 
seorang ninja yang cakap dan dianggap sebagai pahlawan oleh 
penduduk desa bahkan seluruh dunia. Dia terbukti menjadi salah satu 
faktor utama dalam memenangkan Perang Dunia shinobi keempat, 
hal tersebut membawanya untuk mencapai mimpinya dan menjadi 
hokage ketujuh (七代目火影, Nanadaime Hokage; Secara harfiah 
berarti "Bayangan Api Ketujuh"). 
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(http://id.naruto.wikia.com/wiki/Naruto_Uzumaki diakses pada 
01/12/2018 pukul 09:13) 
3. Desa-Desa Peserta Ujian Chunin 
Pada pelaksanaan ujian chunin pada serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation kali pertama ini, ujian diselenggarakan oleh lima desa 
shinobi dari lima negara besar. Kelima desa tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Konohagakure 
Konohagakure adalah nama sebuah desa fiksi dari serial kartun 
Boruto: Naruto Next Generation. Secara harfiah, konohagakure 
berarti “desa yang tersembunyi di balik daun” (Imam Musbikin, 
2009: 196).Konohagakure terletak dalam sebuah negara yang 
bernama negara Api. Konohagakure merupakan desa terkuat pada 
era Boruto. Pemimpin desa ini memiliki sebutan hokage atau yang 
secara harfiah bermaksa “bayangan api”. Pada ujian chunin kali ini, 
tim dari Konohagakure yang melenggang jauh hingga ujian tahap 
ketiga adalah tim Tujuh atau tim Konohamaru yang beranggotakan 
Uzumaki Boruto, Uchiha Sarada, dan Mitsuki, serta tim Moegi yang 
beranggotakan Nara Shikadai, Yamanaka Inojin, dan Akimichi 
Chocho. 
b. Sunagakure 
Sunagakure secara harfiah berarti “desa yang tersembunyi dalam 
pasir” (Imam Musbikin, 2009: 200). Desa ini terletak pada negara 
Angin. Shinobi dari desa ini memiliki beberapa keahlian khusus 
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seperti pengendalian pasir dan kemampuan kugutsu yaitu 
kemampuan untuk mengandalikan boneka dalam pertandingan ninja. 
Pemimpin Sunagakure disebut sebagai kazekageyang secara harfiah 
berarti “bayangan angin”. Pada ujian chunin kali ini, Sunagakure 
mengirimkan satu tim yang dapat melaju ke tahap ketiga ujian, tim 
tersebut terdiri dari Shinki, Araya, dan Yodo.  
c. Kumogakure 
Kumogakure secara harfiah berarti “desa yang tersembunyi di 
antara awan-awan” (Imam Musbikin, 2009: 204). Desa ini berada di 
negara Petir. Shinobi Kumogakure pada umumnya menguasai 
elemen petir. Pemimpin desa ini memiliki sebutan raikageyang 
memiliki arti “bayangan petir”. Kumogakure mengirimkan satu tim 
yang dapat melaju hingga tahap ketiga ujian chunin. Tim tersebut 
beranggotakan Yurui, Toroi, dan Tarui. 
d. Kirigakure 
Kirigakure secara harfiah berarti “desa kabut tersembunyi” 
(Imam Musbikin, 2009: 202). Desa ini terletak di negara Air. Pada 
umumnya, shinobi dari Kirigakure menguasai elemen air dan mahir 
menggunakan pedang. Pemimpin Kirigakure disebut sebagai 
mizukageyang berarti “bayangan air”. Pada saat ujian chunin, tim 
terbaik dari Kirigakure harus gugur pada tahap kedua ujian tersebut. 
e. Iwagakure 
Iwagakure memiliki arti “desa yang tersembunyi di antara bebatuan” 
(Imam Musbikin, 2009: 206). Desa ini berada di negara tanah. Elemen 
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tanah menjadi keahlian shinobi desa ini. Pemimpin Iwagakure memiliki 
sebutan tsuchikageyang berarti “bayangan tanah”. Pada ujian chunin kali 
ini, tim dari Iwagakure harus gugur pada tahap pertama ujian. Hal 
tersebut menjadi sesuatu yang sangat memalukan padahal pada era 
sebelumnya, desa ini dikenal memiliki ninja-ninja hebat. 
4. Spoiler Tayangan Serial Kartun Boruto: Naruto Next Generation 
episode 56-65 
a. Episode 56 “Rival Berkumpul” 
Ujian chunin akan segera dimulai dan genin dari desa-desa lain 
telah tiba di Konohagakure. Banyak genin hebat yang berpartisipasi 
pada ujian chunin kali ini termasuk anak angkat pemimpin desa 
Sunagakure (kazekage), Shinki, dan rekan timnya, Yodo dan Araya. 
Kirigakure mengirim Senka bersaudara, Kumogakure mengirimkan 
Yurui, Toroi, dan Tarui. Serta Iwagakure mengirim Trio Genbu. 
Ketika para rival tiba di tempat ujian, ketegangan mulai tinggi 
karena setiap peserta saling mengukur kemampuan lawannya dan 
bersiap untuk putaran pertama Ujian Chunin. Meskipun demikian 
mereka tetap memiliki kepercayaan diri yang tinggi. (diterjemahkan 
dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:15). 
Pada episode ini juga terdapat beberapa scene menarik yaitu 
ketika Boruto dan Sarada sedang menunggu kedatangan Mitsuki di 
gerai Burger Konoha, tiba-tiba mereka didatangi oleh Trio 
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Kumogakure yaitu Yurui, Tarui, dan Toroi. Berikut dialog antara 
Tim Tujuh dan Trio Kumogakure. 
Yurui : Hei, bisakah kalian tukar tempat duduk? 
Boruto : Hah? 
Yurui : Kalian Cuma dua orang, kami tiga orang, maklum kan 
kalau rombongan duduk di kursi lebih banyak? 
Boruto : Kami juga ada tiga orang, salah satu dari kami masih 
belum datang 
Toroi : Itu bukan urusan kami 
Tarui : Salah dia sendiri belum datang juga 
Yurui : begitulah, kalau kalian sudah mengerti maka pergilah! 
Toroi : Kau tidak bisa jadi ninja kalau terlambat seperti itu! 
Boruto : Apa?! 
Sarada : Tidak, Boruto! Jangan membuat masalah sebelum 
ujian dimulai 
Saat Boruto dan Yurui hendak bertengkar, Shinki datang melerai 
mereka berdua. Beberapa saat kemudian Mitsuki datang dengan 
mengejutkan trio Kumogakure. Pada akhirnya Trio Kumogakure pun 
mengalah dan mencari tempat duduk yang lain. 
Adegan menarik juga tersaji ketika mizukage Chojuro bertemu 
dengan Boruto, Sarada, dan Mitsuki. Mizukage Chojuro menjelaskan 
kepada Boruto mengenai Kagura (asisten mizukage Chojuro) yang 
sedang berlatih keras untuk bisa menggantikan Chojuro sebagai 
mizukage Kirigakure di masa yang akan datang. Berikut dialog 
antara mizukage Chojuro dan Boruto. 
Chojuro : Boruto-kun 
Boruto : Ahh.. (terkejut) 
Sarada : Mizukage-sama!! 
Chojuro : Lama tidak bertemu, terima kasih atas bantuannya ya. 
Aku ingin mengajak Kagura, tapi aku menyuruhnya 
menggantikanku selama aku ada di sini. 
Boruto : Begitu ya (Boruto terlihat agak kecewa karena tidak 
dapat bertemu dengan Kagura) 
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Chojuro : Tetapi dia menitipkan pesan untuk kalian. Dia 
menantikan bertemu dengan kalian sebagai sesama 
chunin, dia bilang begitu. 
Boruto : Benarkah? 
Chojuro : Dia berlatih keras untuk bisa jadi penerusku. 
Boruto : Begitu ya, jadi dia berlatih keras juga ya 
Chojuro : Kalian harus bersemangat juga! Anak-anak dari desa 
ku cukup kuat loh. 
Mendengar cerita dari Chojuro mengenai Kagura, Boruto 
menjadi semakin bersemangat untuk memenangkan ujian chunin. 
Namun seperti apa yang dikatakan Chojuro, ninja-ninja dari desanya 
memanglah kuat. Ninja-ninja dari desa lain juga demikian, masing-
masing dari mereka memiliki berbagai jurus yang belum pernah 
dilihat oleh Boruto dan teman-temannya sebelumnya. 
b. Episode 57 “Alasan Aku tidak Boleh Kalah”  
Urashiki menyerang Gaara ketika sang kazekage 
mempertahankan sisa cakra Shukaku yang masih tertinggal dalam 
dirinya saat masih menjadi jinchuriki. Sasuke meminta untuk 
menunda ujian chunin namun para kage tidak dapat melakukannya. 
Putaran kedua ujian chunin dimulai. Pada tes kedua ini setiap tim 
yang berisi tiga orang harus mengambil bendera tim lawan. Sarada 
dan Mitsuki berangkat ke wilayah musuh sementara Boruto tetap di 
wilayahnya untuk menjaga bendera mereka. Trio kembar Senka dari 
Kirigakure menyerang dan Boruto pun berada dalam kesulitan. 
Boruto kemudian menggunakan alat sains ninja pemberian Katasuke 
untuk mengalahkan musuhnya. Setelah mengetahui informasi dari 
Shikamaru bahwa tim Boruto lolos ke tahap berikutnya, Naruto 
menemui Boruto untuk memberikan selamat kepada putranya dan 
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berharap ia sukses di babak selanjutnya. (diterjemahkan dari 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:23). 
Ada beberapa adegan menarik pada episode 57, salah satunya 
ketika ujian chunin tahap kedua selesai, terjadi percakapan antara 
shinobi-shinobi Konohagakure, mereka yang gagal pada tahap ini 
mengakui kekurangan mereka dan memberi selamat serta semangat 
kepada teman-teman mereka yang berhasil melewati tahap kedua 
tersebut. Berikut dialog yang terjadi pada scene tersebut. 
Boruto : Denki, Kau tidak apa-apa Denki? 
Denki : Ah, iya, Aku sudah menjadi lebih kuat sejak masuk ke 
akademi. 
Boruto : Begitu ya, syukurlah. 
Iwabe : Hei, khawatirkan Kami juga! 
Boruto : Ah, maaf. 
Iwabe : Hanya bercanda, sepertinya kalian menang. 
Boruto : Ya. 
Iwabe : Kami melakukannya dengan sangat buruk, kami 
dihajar habis-habisan. 
Metal : Aku tidak gugup lo, tapi aku tidak bisa melakukan 
apapun. 
Namina : Aku juga, aku menghambat yang lain. 
Wasabi : Yang sudah biarlah berlalu, jangan terlalu dipikirkan! 
Sumire : Kita mungkin belum siap untuk ini. 
Shikadai : Benar, ada jutsu yang belum pernah kita lihat 
sebelumnya dan kita tidak tahu apapun tentang 
musuh, mungkin kita hanya beruntung 
Chocho : Kau pikir begitu? Keberuntungan berpihak kepada 
yang berani dan lapar. 
Inojin : Oke, kata-katamu terdengar cukup aneh. 
Iwabe : Pokoknya kalian jangan sampe kalah, teman-teman! 
(sambil memeluk Boruto dan Shikadai). 
Metal : Ya, benar sekali! 
Denki : Kami akan mendukung kalian! 
Dalam perbincangan di atas terlihat bagaimana Denki, Iwabe, 
Metal, Namina, Sumire, dan Wasabi mengakui kekurangan mereka 
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hingga mereka tidak bisa melewati ujian chunin tahap kedua. Selain 
itu, mereka juga memberikan semangat kepada Boruto dan yang 
lainnya. Mereka juga bertekad untuk menjadi lebih baik di waktu 
yang akan datang. 
c. Episode 58 “Turnamen dimulai” 
Babak ketiga ujian chunin dimulai, ujian dilaksanakan dengan 
format turnamen. Pada pertandingan pertama Boruto mendapat 
kesempatan berhadapan dengan Yurui dari Kumogakure dan 
Shikadai melawan Yodo dari Sunagakure. Boruto dengan mudah 
mengalahkan Yurui karena ia menggunakan alat sains ninja. 
Shikadai juga dapat membuat Yodo menyerah. Sarada dengan 
mudah mengalahkan Tarui dari Kumogakure sementara Inojin 
dikalahkan oleh Araya dari Sunagakure. Mitsuki kemudian 
memenangkan pertarungan dengan musuhnya. Chocho kemudian 
memulai pertarungannya melawan Shinki. (diterjemahkan dari 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:30). 
Hal menarik pada episode ini terjadi saat pertandingan antara 
Shikadai melawan Yodo. Shikadai yang awalnya kewalahan 
menghadapi Yodo, pada akhirnya mampu menganalisis kemampuan 
Yodo dan mampu menyusun strategi hingga Shikadai mampu 
memenangkan pertandingan. Berikut cuplikan dialog yang terjadi 
pada pertandingan tersebut. 
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Shikadai kembali melancarkan jutsu penangkap bayangannya 
kepada Yodo. Tidak seperti sebelumnya, kali ini reaksi Yodo agak 
lambat. Shikadai kemudian melihat telapak sepatunya yang 
menginjak permen karet, sisa dari pertandingan sebelumnya antara 
Boruto vs Yurui yang memiliki jutsu permen karet. Seketika 
Shikadai menyadari suatu hal. 
Shikadai : Aku mengerti, suara bukan? Pada awalnya aku 
berpikiri kau memiliki mata yang tajam, tapi di bom 
asap itu dan tipuan itu kau bisa menghindar dengan 
mudah. Berarti, kau tidak mengandalkan matamu. 
Saat kau melepaskan tudungmu, penutup telingamu 
sudah tidak ada aku agak curiga. Tapi, siapa sangka 
kau bisa mendengar suara gerakanku saat 
mengendalikan bayangan, karena itu reaksimu agak 
terlambat saat aku menginjak permen karet tadi. 
Pendengaranmu sangatlah hebat. Kau menggunakan 
pentup telinga untuk menjaga telingamu agar tetap 
sensitif bukan? 
Yodo : Apa kau gugup? 
Shikadai : Hah? 
Yodo : Detak jantung cepat, napas yang tergesa-gesa, itu jelas 
sekali. 
Shikadai : Memangnya kenapa? 
Shikadai mengeluarkan kertas peledak dari kantong senjata 
miliknya, namun Yodo langsung menyerangnya jutsu futon atau 
elemen angin miliknya dengan cara mengibaskan rambutnya. 
Seketika itu juga ksertas-kertas peledak yang ada di tangan Shikadai 
jatuh dan menimbulkan ledakan yang besar. 
Yodo : Kupikir karena kau putra Temari-sama, kau punya 
kemampuan. Sudah kuduga Sunagakure adalah yang 
terbaik. 
Shikadai : Saat kau menyatakan hal seperti itu, sama saja kau 
menghina ibuku yang telah menjadi penduduk 
Konoha. 
Namun, begitu ledakan terjadi, Shikadai mampu melancarkan jutsu 
bayangannya dan mampu menangkap Yodo. 
Yodo : Kau sengaja menggunakan kertas peledak. 
Shikadai : Hanya itu cara untuk menyamarkan suara gerakanku, 
bisa kita akhiri sekarang? 
Yodo : Aku menyerah. 
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Shikadai memang karakter yang terkenal memiliki kecerdasan 
yang lebih baik dari karakter-karakter lain. Kecerdasan tersebut 
diwarisi dari ayahnya Nara Shikamaru yang juga memiliki 
kemampuan yang sama. 
d. Episode 59 “Boruto vs Shikadai” 
Pertandingan antara Chocho dan Shinki dari Sunagakure 
dimulai. Berhadapan dengan musuh yang tenang dan sangat kuat, 
Chocho menunjukkan sisi seriusnya. Rekan-rekannya menonton 
pertandingan tersebut dan mendukungnya. Pertandingan Boruto dan 
Shikadai adalah pertandingan berikutnya, momen semakin menarik 
ketika kedua sahabat berhadapan satu sama lain untuk pertama 
kalinya. (diterjemahkan dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of 
Boruto: Naruto Next Generations episodes diakses pada 31/01/2019 
pukul 11:35). 
Hal menarik terjadi ketika pertandingan Boruto dan Shikadai 
berakhir. Pada awalnya Shikadai terlihat meratapi kekalahannya, 
namun kemudian Chocho dan Inojin menghibur dan mengembalikan 
semangatnya. Tidak lama kemudia mereka beranjak dan berpapasan 
dengan Boruto. Shikadai kemudian mengucapkan selamat kepada 
Boruto. Berikut dialog yang terjadi antara mereka. 
Shikadai : Aku, sudah berjuang semampuku, Aku pikir Aku 
akan menang, Kau tahu? 
Inojin : Kalau begitu kita harus berjuang di ujian selanjutnya, 
masa depan kita baru saja dimulai. 
Chocho : Kita ini seperti celana kolor dengan pinggang elastis, 
masih ada banyak ruang untuk berkembang hingga 
titik maksimal! 
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Inojin : Mengapa Kau memakai pengandaian yang seperti 
itu?! 
Shikadai : Apa-apaan ini? Apa kalian ingin menghiburku? 
Sepertinya kalian benar, sepertinya kita memang 
belum cocok menjadi chunin,  
Chocho : Benar-benar, pertama-tama.. 
Inojin : Kita harus memohon Moegi Sensei dan memaksanya 
mentraktir BBQ. 
Shikadai : Benar sekali, baiklah, kita akan berpesta malam ini. 
Tiba-tiba Boruto datang. 
Shikadai : Boruto! 
Boruto : Hmm? 
Shikadai : Sebaiknya jangan sampai kalah di final loh! 
Boruto : Yah, serahkan saja padaku-dattebasa! 
Shikadai : Apa? Sepertinya kau sangat ragu, Kami akan 
menonton pertandingannya. 
Chocho : Berjuanglah! 
Boruto : Ya, terima kasih. 
Shikadai harusnya bisa memenangkan pertandingan tersebut 
dengan strategi dan jurus rahasianya. Namun, aksi curang Boruto 
sekali lagi menyelamatkannya dari kekalahan. Pada momen ini, 
untuk pertama kalinya Boruto merasa bersalah saat menggunakan 
kote karena yang ia curangi kali ini adalah sahabatnya sendiri. 
e. Episode 60 “Konohagakure vs Sunagakure” 
Turnamen mendekati akhir. Sarada dan Mitsuki dari 
Konohagakure akan berhadapan dengan Araya dan Shinki dari 
Sunagakure. Sarada menggunakan kemampuan shuriken dan 
sharingannya untuk menyerang Araya tanpa henti, tapi Araya 
menangkis dan membalasnya dengan mudah. Genjutsunya tidak 
berpengaruh pada Araya dan Araya berbalik memojokkannya. Pada 
pertarungan Mitsuki dan Shinki, mereka sama-sama menunjukkan 
kekuatannya. (diterjemahkan dari 
70 
 
 
 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:40). 
f. Episode 61 “Shinki, Sang Pengguna Elemen Magnet” 
Pertandingan terakhir dimulai, Boruto, Sarada, dan Shinki 
bertanding dalam format battle royale. Sebagai satu-satunya wakil 
Sunagakure yang tersisa. Shinki dengan percaya diri menyerang 
Boruto dan Sarada. Boruto dan Sarada berkerja sama untuk melawan 
Shinki, tetapi ia memiliki pertahanan yang tidak bisa ditembus. 
Sarada takluk dan cakra Boruto hampir habis, tetapi ia menolak 
untuk menyerah. Ia kembali menggunakan kote dan melepaska jurus 
raiton: shiden, orang-orang kebingungan karena Boruto belum 
menguasai jurus itu. Meskipun Boruto memenangkan pertandingan, 
Naruto mendiskualifikasinya karena ia menggunakan kote. 
Kemudian Katasuke mengganggu dengan mengiklankan alat sains 
ninja tersebut. Lalu tiba-tiba Momoshiki dan Kinshiki tiba di arena 
ujian chunin. (diterjemahkan dari 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:45). 
Pada adegan tersebut menayangkan bagaimana Boruto yang 
baru saja memenangkan ujian chunin tahap ketiga diinterupsi oleh 
hokage ketujuh yang merupakan ayahnya sendiri yaitu Naruto. 
Naruto kemudian memperlihatkan kepada seluruh penonton yang 
hadir di arena bahwa Boruto ternyata menggunakan alat sains ninja 
(kote) yang dilarang untuk digunakan pada ujian chunin karena 
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merusak esensi dari ujian itu sendiri. Meskipun Boruto adalah 
anaknya, Naruto tetap menegakkan peraturan meskipun tindakannya 
tersebut otomatis memberi hukuman sosial langsung kepada sang 
anak, terbukti setelah terbukti melakukan kecurangan, Boruto 
langsung disoraki dan dicerca oleh seisi arena pertandingan. Tidak 
hanya itu, dia juga didiskualifikasi dari ujian bahkan dari statusnya 
sebagai ninja. Berikut dialog antara Naruto dan Boruto. 
Naruto : Apa maksudnya ini? (sambil memegang tangan 
Boruto dan memperlihatkan alat sains ninja yang ada 
di tangan Boruto kepada seluruh penonton. 
Boruto : Ini.. (Boruto tak bisa berkata-kata) 
Naruto : Dia menggunakan senjata ninja modern, benda yang 
dilarang dalam ujian chunin. Gelang shinobi ini bisa 
membuat seseorang menggunakan ninjutsu tanpa 
menggunakan cakranya sendiri. Benda ini telah 
menghilangkan tujuan dari ujian ini, yaitu 
menggunakan kekuatanmu yang sebenarnya, karena 
itu, Uzumaki Boruto didiskualifikasi. Kami akan 
memikirkan bagaimana menentukan hasil dari 
pertandingan ini. 
Sebelum scene di atas terjadi, Shinki yang memang lebih kuat 
dari dua genin Konoha dan seharusnya menjadi pemenang terlihat 
sangat dominan pada pertandingan final tersebut. Begitu 
pertandingan dimulai, ia langsung melancarkan serangan kepada 
Boruto dan Sarada. Hal tersebut membuat para kage terkejut. 
Darui : Ahh.. Dia langsung menyerang mereka berdua 
sekaligus? 
Kurotsuchi : Apa dia bodoh? Ini pertarungan tiga orang, dia hanya 
akan mengundang kekalahan. 
Chojuro : Atau mungkin ini artinya dia sangat percaya diri. 
Di tengah arena pertandingan Shinki menyatakan. 
Shinki : Jutsu-ku sangat ampuh untuk menghadapi banyak 
lawan sekaligus. Aku akan dengan mudah 
mengalahkan kalian berdua sekaligus! 
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Shinki memang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, hal 
tersebut sesuai dengan perkataan Chojuro. Jika diamati memang 
kekuatan Shinki pada saat pertandingan tersebut jauh melampaui 
kekuatan gabungan Sarada dan Boruto. Walaupun pada akhir 
pertandingan, Boruto dapat mengalahkan Shinki, namun hal tersebut 
tidak bisa dijadikan acuan bahwa Boruto lebih kuat, dikarenakan 
pada saat itu, Boruto melakukan kecurangan, yaitu menggunakan 
alat sains ninja atau senjata ninja modern (kote) yang dilarang dalam 
ujian chunin. 
g. Episode 62 “Invasi Otsutsuki” 
Membuat diri mereka dikenal dengan tampil di arena, 
Momoshiki menargetkan Naruto, dengan alat sains ninja Boruto 
tidak berguna melawannya, sementara Kinshiki bertarung dengan 
Sasuke ketika ia melakukan upaya penyerangan pada Sarada. 
Sementara itu, Urashiki yang penasaran menargetkan Mitsuki 
sebelum diusir oleh Gaara dan Chojuro. Naruto dan ninja lainnya 
melakukan semua yang mereka bisa untuk melindungi warga. 
Akhirnya, Naruto meminta Sasuke untuk melindungi anak-anak saat 
dia menggunakan kekuatannya untuk menghentikan jutsu 
Momoshiki yang menargetkan area tersebut. Boruto mengalami 
ingatan ayahnya melalui chakra dan berteriak saat ledakan 
terjadi.(diterjemahkan dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of 
Boruto: Naruto Next Generations episodes diakses pada 31/01/2019 
pukul 11:48). 
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Pada episode ini terlihat bagaimana Naruto melaksanakan 
tugasnya untuk melindungi seluruh penduduk desa Konohagakure 
dari serangan klan Otsutsuki yang memporak-porandakan Konoha. 
Naruto sebagai Hokage sekaligus ninja terkuat pada masanya 
melakukan hal yang seharusnya ia lakukan, yaitu melindungi semua 
orang. Hal tersebut terlihat dalam ucapan Naruto sebagai berikut:  
“Desa ini adalah rumahku dan semua orang di sini adalah 
keluargaku, tak akan kubiarkan kau berbuat semaumu 
pada kami!”  
Pada scene tersebut Naruto berupaya sekuat tenaga untuk 
melindungi seluruh penduduk desa bahkan pada akhirnya ia harus 
mengorbankan dirinya dibawa oleh orang-orang dari klan Otsutsuki 
tersebut demi menghindari kekacauan dan kerusakan yang semakin 
membesar di desa Konoha. Padahal kalau saja mau, Naruto memiliki 
kesempatan untuk menyerang musuhnya tersebut. Namun, jika ia 
melakukannya, hal tersebut juga dapat melukai penduduk sekitar dan 
ia tidak menginginkan hal tersebut. 
h. Episode 63 “Senjata Rahasia Sasuke” 
Naruto menggunakan semua kekuatannya untuk melindungi 
semua orang dari klan Otsutsuki. Boruto menyadari besarnya cinta 
ayahnya untuk desa serta orang-orangnya dan pada saat yang sama ia 
juga menyadari kelemahannya sendiri. Melihat teman-temannya 
bekerja pada perbaikan dan membantu yang terluka setelah serangan 
Otsutsuki tersebut, Boruto menyadari arti kata-kata ayahnya. 
Mengetahui bahwa pengalaman ini sedikit banyak telah 
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mematangkan muridnya, Sasuke membawa misi tertentu. 
(diterjemahkan dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: 
Naruto Next Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 
11:50). 
Episode ini diawali dengan penjelasan mengharukan Sakura 
kepada Boruto tentang apa yang dilakukan oleh Naruto dan Hinata. 
Berikut dialog yang terjadi antara Boruto dan Sakura. 
Boruto : Apa yang terjadi pada ibu? 
Sakura : Dia melawan mereka. 
Boruto : Kenapa dia melakukan hal segila itu? 
Sakura : Naruto jatuh pingsan dan mereka membawanya dan 
Hinata mencoba menghentikan mereka. 
Boruto : Lalu apa yang terjadi pada ayah? 
Sakura : Demi melindungi orang-orang di desa, dia tidak 
melawan serangan musuh. Kau ingat apa yang selalu 
dikatakan Naruto kan? Dia percaya kalau tugasnya 
adalah melindungi orang-orang di desa. 
Setelah mendengar penjelasan dari Sakura, Boruto berlari 
menuju ruang hokage untuk mengenang sang ayah. Hingga momen 
itu, ia mengira bahwa ayahnya telah tiada dan sangat menyesali apa 
yang telah terjadi. Namun setelah itu, Sasuke memberitahunya 
bahwa ternyata Naruto masih hidup dan mereka akan bergegas 
menyelamatkan sang hokage ketujuh. 
i. Episode 64 “Menyelamatkan Naruto” 
Sasuke dan Kage melancarkan pertempuran intens melawan 
Momoshiki dan Kinshiki yang sangat kuat sementara Boruto dan 
Naruto, yang selalu berselisih, akhirnya terhubung untuk pertama 
kalinya. Tapi Momoshiki menyela reuni mereka sementara Kinshiki 
mengorbankan dirinya untuk meningkatkan kekuatan tuannya. 
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(diterjemahkan dari https://en.m.wikipedia.org/wiki/Lisst of Boruto: 
Naruto Next Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 
11:52). 
j. Episode 65 “Ayah dan Anak” 
Naruto dan Sasuke bertarung melawan Momoshiki Otsutsuki. 
Meskipun para kage sudah dikalahkan, Naruto dan Sasuke 
melakukan kombinasi luar biasa untuk mengalahkan Momoshiki. 
Momoshiki dikalahkan, tetapi dia dibantu oleh Katasuke dan Alat 
Ilmiah Ninja-nya. Pada akhirnya, Boruto mengakhiri hidup 
Momoshiki. Saat sekarat, Momoshiki berbicara dengan Boruto dan 
memberinya Karma Seal. (diterjemahkan dari 
https://en.m.wikipedia.org/wiki/List of Boruto: Naruto Next 
Generations episodes diakses pada 31/01/2019 pukul 11:55). 
B. Analisis Data 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Kartun Boruto: 
Naruto Next Generation (chunin exam arc) 
a. Disiplin 
Disiplin merujuk pada instruksi sistematis yang diberikan 
kepada murid. Untuk mendisiplinkan berarti menginstruksikan orang 
untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan tertentu 
(Mohamad Mustari, 2014: 35). Sedangkan menurtu Retno Listyarti 
(2012: 6) mengacu pada delapan belas nilai-nilai yang terkandung 
dalam pendidikan karakter berbangsa, disiplin adalah tindakan yang 
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menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering didapati orang mengatakan 
si X adalah orang yang memiliki disiplin tinggi, sedangkan si Y 
orang yang kurang disiplin. Sebutan orang yang memiliki disiplin 
tinggi biasanya ditujukan kepada orang yang selalu hadir tepat 
waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai norma-norma yang 
ada, dan sebagainya. Sebaliknya sebutan kurang disiplin ditujukan 
untuk orang-orang yang tidak berperilaku demikian (Syamsul 
Kurniawan, 2017: 136). 
Mitsuki pada konteks adegan episode 56 menunjukkan sikap 
kurang disiplin karena datang terlambat. Hal tersebut kemudian 
mengakibatkan teman-temannya hampir digusur oleh Tim Yurui. 
Dalam dunia ninja, disiplin memanglah menjadi sebuah kewajiban, 
termasuk dalam hal waktu. Penanaman nilai disiplin dalam kartun 
Boruto: Naruto Next Generation terlihat dari ucapan Toroi yang 
menyatakan bahwa seseorang tidak bisa menjadi ninja jika datang 
terlambat atau dapat dikatakan jika tidak disiplin 
Disiplin terkadang erat kaitannya dengan hukuman. Disiplin 
yang dihubungkan dengan hukuman adalah disiplin yang ada 
hubungannya dengan orang lain. Hukuman di sini berarti 
konsekuensi yang harus dihadapi ketika seseorang melakukan 
pelanggaran hukum (Mohamad Mustari, 2014: 39). Pada episode 61 
terlihat bahwa Naruto tanpa ragu langsung memberikan hukuman 
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diskualifikasi kepada Boruto yang melanggar peraturan ujian. 
Hukuman itu cukup pantas didapat oleh Boruto mengingat bahwa 
tindakannya telah merugikan peserta ujian lainnya dan secara tidak 
langsung mencoret nama besar ayahnya sebagai hokage dan nama 
besar desa Konoha. 
Penggunaan peraturan ataupun hukuman sebagai alat untuk 
mendisiplinkan orang lain adalah hal yang harus dilakukan, hal 
tersebut senada dengan yang disampaikan oleh (Syamsul 
Kuriniawan, 2017: 137) yang menyatakan bahwa peraturan-
peraturan harus dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya agar tidak terjadi pelanggaran-pelanggaran yang menuju 
kepada perilaku negatif. Dalam pendidikan formal, sekolah-sekolah 
hendaknya memiliki aturan-aturan, baik aturan-aturan khusus 
maupun aturan-aturan umum, dan tentunya memiliki komitmen 
untuk menegakkan berbagai aturan tersebut.  
Sikap tegas Naruto tersebut terbukti dapat membuat Boruto jera 
dan menyadari kesalahannya serta menjadikannya ninja yang tidak 
lagi bergantung pada sesuatu yang seharusnya tidak digunakan atau 
sesuatu yang ilegal. Sikap Naruto ini harusnya diimplementasikan di 
dunia nyata di mana setiap orang yang melakukan kesalahan harus 
dihukum dengan hukuman yang sesuai, hal tersebut dimaksudkan 
untuk mendisiplinkan atau menjadikan pelaku kesalahan lebih baik 
dan orang-orang di sekitarnya menjadi takut untuk melakukan 
kesalahan. Dalam serial kartun Boruto: Naruto Next Generation, 
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pendisiplinan sudah tampak ketika Boruto dan teman-temannya 
masih belajar di akademi ninja. Boruto sering dihukum karena ia 
kerap melanggar peraturan dan berkelakuan tidak baik, seperti ketika 
ia mencoret-coret monumen hokage, ia dihukum oleh Shino sensei 
untuk membersihkan monumen tersebut dari coretannya. 
b. Kerja keras 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikannya dengan sebaik-baiknya (Retno Listyarti, 2012: 6). 
Dalam bekerja keras, upaya yang dilakukan adalah upaya yang 
mengandung kebaikan dan harus memperhatikan agar usaha yang 
dilakukan dapat menghasilkan sesuatu yang dicita-citakan. 
Nilai kerja keras yang terdapat dalam kartun Boruto: Naruto 
Next Geneartion yaitu pada episode 56 ketika mizukage Chojuro 
menjelaskan kepada Boruto mengenai Kagura (asisten mizukage 
Chojuro) yang sedang berlatih keras untuk bisa menggantikan 
Chojuro sebagai mizukage Kirigakure di masa yang akan datang. 
Ketika Chojuro mengatakan bahwa Kagura saat ini tengah berlatih 
keras disana mengandung arti bahwa Kagura sedang bekerja keras 
dalam berlatih untuk bisa menjadi ninja yang hebat agar bisa 
menggantikan Chojuro sebagai mizukage selanjutnya. Hal tersebut 
semakin dipertegas dengan tayangan yang memperlihatkan Kagura 
sedang berlatih pedang di air terjun dan ia tampak menebas daun-
daun kecil dengan pedangnya. Scene tersebut secara tidak langsung 
79 
 
 
 
menggambarkan bagaimana hasil dari latihan yang selama ini 
dilakukan oleh Kagura. 
Kerja keras dapat didefinisikan sebagai semangat pantang 
menyerah diikuti keyakinan yang kuat dan mantap untuk mencapai 
impian dan cita-cita. Nilai tersebut sangat dibutuhkan oleh manusia 
agar selalu memiliki semangat yang besar dan tidak mudah putus asa 
dalam meraih cita-cita. Banyak penelitian yang mengungkapkan 
bahwa salah satu kunci dari keberhasilan adalah kerja keras. Sikap 
pantang menyerah dan berani mencoba lagi dan lagi, sebaliknya, 
penyebab kegagalan seseorang biasanya karena keinginan atau cita-
cita mereka tidak dibarengi semangat dan tekad yang kuat untuk 
menggapai cita-cita tersebut (Syamsul Kurniawan, 2017: 140). 
Kagura sendiri merupakan cucu dari mizukage keempat dan dia 
memiliki bakat yang sangat luar biasa sebagai seorang ninja, 
terutama kemampuannya dalam menggunakan pedang. Meskipun 
Kagura sudah memiliki genetik dan bakat yang mumpuni, namun ia 
juga dituntut untuk bekerja keras demi mengasah apa yang telah ia 
miliki. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai pendidikan karakter 
kerja keras sangat ditonjolkan, dimana seseorang yang sudah 
memiliki bakat dan nasab yang baik tetap diharuskan untuk bekerja 
keras demi menggapai suatu hal dalam konteks tersebut untuk 
menjadi seorang mizukage. 
c. Menghargai prestasi 
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Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang mendorong 
seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat, dan mengakui serta menghormati keberhasilan orang 
lain (Retno Listyarti, 2012: 7).Nilai menghargai prestasi terlihat pada 
episode 57 ketika ujian chunin tahap kedua selesai, terjadi 
percakapan antara shinobi-shinobi Konohagakure, mereka yang 
gagal pada tahap ini mengakui kekurangan mereka dan memberi 
selamat serta semangat kepada teman-teman mereka yang berhasil 
melewati tahap kedua tersebut.  
Denki, Iwabe, Metal, Namina, Sumire, dan Wasabi mengakui 
kekurangan mereka hingga mereka tidak bisa melewati ujian chunin 
tahap kedua. Selain itu, mereka juga memberikan semangat kepada 
Boruto dan yang lainnya. Mereka juga bertekad untuk menjadi lebih 
baik di waktu yang akan datang. Terdapat nilai karakter dalam 
perbincangan tersebut, yaitu nilai menghargai prestasi. 
Selain itu, dalam episode lain tepatnya episode 59, juga terdapat 
nilai menghargai prestasi, yaitu ketika Shikadai baru saja kalah dari 
Boruto pada ujian chunin tahap ketiga. Pada awalnya Shikadai 
terlihat meratapi kekalahannya, namun kemudian Chocho dan Inojin 
menghibur dan mengembalikan semangatnya. Tidak lama kemudian 
mereka beranjak dan berpapasan dengan Boruto. Shikadai kemudian 
mengucapkan selamat kepada Boruto. 
Shikadai yang awalnya sulit menerima kekalahan dirinya atas 
Boruto pada akhirnya mampu menerima kekalahannya dan memberi 
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dukungan kepada sahabatnya. Kekecewaan tersebut sebenarnya 
sangat beralasan karena ia telah berlatih dengan keras selama ini 
serta mempersiapkan berbagai strategi jitu, apalagi jika ia tahu 
penyebab kekalahannya adalah kecurangan yang dilakukan oleh 
Boruto. Namun, kemudian Shikadai mampu menerima hal tersebut 
dikarenakan kedua rekan satu tim yang menghiburnya. Shikadai 
kemudian menyadari bahwa kegagalannya hari ini masih dapat 
diperbaiki di masa yang akan datang. Selain itu, ia juga memberikan 
semangat kepada Boruto agar bisa memenangkan pertandingan 
berikutnya. Shikadai pada scene tersebut menampilkan nilai karakter 
menghargai prestasi. 
Sikap menghargai prestasi yang ditunjukkan para genin Konoha 
tidak terlepas dari didikan yang mereka dapat selama masih di 
akademi ninja dan ketika mereka menjalankan berbagai misi saat 
sudah menjadi genin. Mereka selalu dididik untuk selalu 
menginstropeksi diri dan senantiasa mendukung teman-teman 
mereka bagaimanapun keadaannya. Untuk hal yang disebutkan 
terakhir menjadi penekanan yang besar dalam cerita serial kartun 
Boruto: Naruto Next Generation, sikap kesetiakawanan menjadi 
sikap wajib bagi seorang ninja, bahkan dalam serial kartun tersebut 
ada ungkapan yang menyebutkan bahwa orang yang meninggalkan 
temannya adalah orang yang lebih buruk dari sampah. Hal tersebut 
juga berlaku ketika mereka gagal dan teman-teman mereka berhasil. 
Sikap yang harus mereka ambil tentu saja melihat apa kekurangan 
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mereka dan kemudian berusaha untuk memperbaikinya serta 
memberi dukungan kepada teman-teman mereka agar bisa menjadi 
pemenang dalam ujian tersebut. 
d. Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap  dan perilaku seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya ia 
lakukan terhadap dirinya maupun orang lain serta lingkungan 
sekitarnya (Retno Listyarti, 2012: 8). Pada episode 62 terlihat 
bagaimana Naruto melaksanakan tanggung jawabnya untuk 
melindungi seluruh penduduk desa Konohagakure dari serangan klan 
Otsutsuki yang memporak-porandakan Konoha. Naruto sebagai 
Hokage sekaligus ninja terkuat pada masanya melakukan hal yang 
seharusnya ia lakukan, yaitu melindungi semua orang.  
Pada scene tersebut Naruto berupaya sekuat tenaga untuk 
melindungi seluruh penduduk desa bahkan pada akhirnya ia harus 
mengorbankan dirinya dibawa oleh orang-orang dari klan Otsutsuki 
tersebut demi menghindari kekacauan dan kerusakan yang semakin 
membesar di desa Konoha. Padahal kalau saja mau, Naruto memiliki 
kesempatan untuk menyerang musuhnya tersebut. Namun, jika ia 
melakukannya, hal tersebut juga dapat melukai penduduk sekitar dan 
ia tidak menginginkan hal tersebut. 
Naruto terlihat memiliki nilai tanggung jawab yang sangat besar. 
Ia sadar akan tanggung jawabnya sebagai hokage atau pemimpin 
desa, yaitu melindungi penduduk desa yang dipimpin olehnya. 
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Bahkan ketika ia memiliki kesempatan untuk mengalahkan lawannya 
namun harus mengorbankan penduduk desa yang harus 
dilindunginya, ia lebih memilih untuk menahan diri dan tetap 
mengupayakan agar seluruh penduduk desa selamat walaupun pada 
akhirnya harus mengorbankan dirinya sendiri. 
Jika dilihat ke belakang, sikap tanggung jawab yang dimiliki 
oleh Naruto tersebut tidak lepas karena rasa cintanya terhadapa desa 
dan seluruh penduduknya. Selain itu, menjadi seorang hokage juga 
sudah menjadi cita-citanya sejak kecil. Impian dan harapannya 
adalah untuk menjadi kuat dan dapat melindungi semua orang yang 
dicintainya. Hal tersebut tergambar dalam ungkapannya yang 
menyatakan bahwa seluruh penduduk desa adalah keluarganya dan 
ia ingin melindungi keluarganya tersebut. 
e. Percaya diri 
Percaya diri adalah keyakinan seseorang bahwa ia memiliki 
kemampuan untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Nilai percaya diri ini juga terkandung dalam kartun Boruto: 
Next Generation tepatnya pada episode 61 pada saat pertandingan 
final di tahap akhir ujian chunin. Nilai percaya diri tersebut 
ditunjukkan oleh shinobi Sunagakure, Shinki, yang langsung 
melancarkan serangan kepada Boruto dan Sarada begitu 
pertandingan dimulai. 
Shinki memang memiliki kepercayaan diri yang tinggi, hal 
tersebut sesuai dengan perkataan Chojuro. Jika diamati memang 
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kekuatan Shinki pada saat pertandingan tersebut jauh melampaui 
kekuatan gabungan Sarada dan Boruto. Walaupun pada akhir 
pertandingan, Boruto dapat mengalahkan Shinki, namun hal tersebut 
tidak bisa dijadikan acuan bahwa Boruto lebih kuat, dikarenakan 
pada saat itu, Boruto melakukan kecurangan, yaitu menggunakan 
alat sains ninja atau senjata ninja modern (kote) yang dilarang dalam 
ujian chunin. 
Sikap percaya diri yang dimiliki oleh Shinki tidak lepas dari 
didikan ayah angkatnya, yaitu Kazekage Gaara. Gaara mengatakan 
bahwa ia telah mengajarkan semua yang diketahuinya pada Shinki.  
Para Kage juga terheran-heran dengan bakat yang dimiliki oleh 
Shinki. Namun demikian, Shinki juga tidak meremehkan lawan-
lawannya. Ia benar-benar memperlakukan lawan-lawannya sesuai 
dengan kemampuan mereka. Hal tersebut membuktikan bahwa 
Shinki memiliki kemampuan analisis yang baik terhadap 
kemampuan lawan-lawannya. Selain itu hal yang paling membuat 
Shinki percaya diri adalah kemampuannya yang sangat luar biasa. 
Shinki menyadari benar akan kekuatannya dan siapa orang yang 
mendidiknya. 
f. Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif 
Berpikir adalah suatu gejala mental yang bisa menghubungkan 
hal-hal yang diketahui. Berpikir merupakan proses dialektis, artinya 
selama berpikir, dalam pikiran tersebut terjadi tanya jawa untuk bisa 
meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 
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dengan tepat (Mohammad Mustari, 2014: 70). Sementara itu yang 
disebut berpikir logis, kreatif, dan inovatif adalah berpikir dan 
melakukan sesuatu secara nyata atau logis untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki. 
Hal demikian juga terkandung dalam kartun Boruto: Naruto 
Next Generation tepatnya episode 58 saat pertandingan antara 
Shikadai dari konohagakure melawan Yodo dari Sunagakure. 
Shikadai yang awalnya kewalahan menghadapi Yodo, kemudian 
mampu menganalisis kemampuan Yodo dan pada akhirnya mampu 
menyusun strategi dan melaksanakannya hingga pada akhirnya 
Shikadai mampu memenangkan pertandingan. 
Shikadai memang karakter yang terkenal memiliki kecerdasan 
yang lebih baik dari karakter-karakter lain. Kecerdasan tersebut 
diwarisi dari ayahnya Nara Shikamaru yang juga memiliki 
kemampuan yang sama. Shikadai tidak hanya mampu menganalisis 
strategi dan kemampuan lawan, bahkan ia mampu untuk menyusun 
strategi baru secara spontan, strategi yang tidak mampu diperkirakan 
oleh lawannya. Ia mampu memperhitungkan antara kemampuan 
lawannya, situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan serta 
kemampuan yang dimilikinya. Dengan cara berpikir demikianlah 
yang membuat dirinya mampu memenangkan pertandingan tersebut. 
Kecerdasan Shikadai tidak semata ia dapatkan karena genetik. Ia 
secara rutin dilatih oleh ayahnya dan mendapat asuhan yang tegas 
dari ibunya. Salah satu cara Shikamaru melatih kecerdasan Shikadai 
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dalam mengatur strategi bertarung adalah melalui permainan Shoegi 
yaitu sejenis permainan catur tradisional Jepang. Shikamaru 
seringkali memberikan petunjuk-petunjuk yang membuat Shikadai 
berpikir bagaimana mengetahui rahasia dari permainan tersebut, 
filosofi yang terkandung di dalamnya, serta cara 
mengimplementasikan hal-hal yang ada dalam permainan tersebut ke 
kehidupannya sebagai seorang ninja.  
g. Berani mengambil resiko 
Keberanian terjadi ketika orang tidak terlalu pengecut dan tidak 
terlalu sembrono. Paling tidak, itulah definisi yang diberikan 
Aristoteles dalam bukunya Nicomachean Ethics. Sebagai kualitas 
yang diinginkan, keberanian memang banyak dipuji sebagai nilai 
yang utama dalam hidup ini, di berbagai ajaran agama dan filsafat, di 
setiap zaman, dan di berbagai belahan bumi. Namun, keberanian 
mengambil resiko yang dibahas kali ini adalah keberanian yang 
harus ada pada setiap orang. Karena keberanian inilah yang akan 
menentukan nasib hidup masing-masing orang. Jadi keberanian 
mengambil resiko adalah suatu kewajiban bagi orang yang hidup. 
Nilai berani mengambil resiko yang terkandung dalam kartun 
Boruto: Naruto Next Generation terlihat ketika Sakura menjelaskan 
kepada Boruto bahwa Hinata mencoba melawan para Otsutsuki yang 
menyerang desa demi menyelamatkan suaminya, sang Hokage, 
Naruto. Pada dasarnya, Hinata sudah mengetahui bahwa kekuatan 
yang dimilikinya tidak mungkin bisa mengalahkan para Otsutsuki 
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tersebut, namun ia tetap mengambil resiko demi mencoba 
menyelamatkan suaminya. Kedua, adalah sikap Naruto yang tidak 
membalas serangan para Otsutsuki. Naruto lebih memilih 
mengambil resiko dirinya yang ditangkap oleh para Otsutsuki 
tersebut dibandingkan harus mengorbankan para penduduk desa. 
Peneliti melihat, sikap rela berkorban yang dimiliki dua tokoh di 
atas dikarenakan rasa cinta dan rasa ingin melindungi orang yang 
dicintai. Mereka tidak menghiraukan kemungkinan terburuk yang 
bisa terjadi pada diri mereka sendiri asalkan orang yang mereka 
cintai bisa berada dalam kondisi dan situasi yang aman. 
Secara tidak langsung, menurut pengamatan peneliti, nilai ini 
lah yang kemudian menyadarkan Boruto tentang begitu mulianya 
tugas dan pengorbanan yang dilakukan oleh ayahnya maupun 
ibunya. Hal tersebut kemudian yang menjadi titik balik dari karakter 
Uzumaki Boruto, setelah ia merasakan bagaimana kehilangan sang 
ayah dan melihat bagaimana pengorbanan ibu serta adik kecilnya 
yang menangis, ia sadar akan sifat kekanak-kanakannya selama ini. 
Ditambah dengan dukungan dari sang guru, Uchiha Sasuke, Boruto 
bertekad untuk menghilangkan sifat kekanak-kanakannya dan 
berlatih untuk menjadi shinobi yang lebih baik. 
2. Relevansi Tayangan Kartun Boruto: Naruto Next Generation (chunin 
exam arc) dengan Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang bersifat peralihan 
dan tidak mantap. Selain itu, masa remaja adalah masa yang rawan oleh 
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pengaruh-pengaruh negatif, seperti narkoba, kriminal, dan kejahatan 
seks. Namun di lain sisi, masa remaja juga adalah masa yang amat baik 
untuk mengembangkan segala potensi positif yang dimiliki oleh remaja 
seperti bakat dan minat serta sebagai masa untuk mencari nilai-nilai 
hidup atau jati diri (Sofyan Willis, 2008: 1). 
Setiap periode perkembangan memiliki tugasnya masing-masing, 
begitupun periode atau masa remaja. Dalam serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation, para karakter inti dari cerita didominasi oleh karakter-
karakter berusia remaja yang sedang mencari jati dirinya. Peneliti 
kemudian menemukan beberapa relevansi antara tayangan serial kartun 
tersebut dengan tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh 
William Kay.  
Relevansi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 
hubungan atau kaitan. Adapun relevansi pada penelitian ini berfungsi 
untuk menjelaskan hubungan ataupun kaitan antara tayangan serial 
kartun Boruto: Naruto Next Generation dengan tugas perkembangan 
masa remaja menurut William Kay sebagaimana dikutip dari jurnal 
Khamim Putro (2017: 29-30). Adapun relevansi tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Menerima Fisiknya Sendiri berikut Keragaman Kualitasnya 
Pada episode 58 terlihat bagaimana Chocho disemangati oleh 
Inojin dengan sebutan “Gendut”. Mendengar perkataan Inojin, 
Chocho memberikan reaksi yang riang. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Chocho menerima keadaan fisiknya yang  gendut. Tubuh 
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gendut memang sudah menjadi ciri khas dari klan Akimichi yaitu 
klan darimana Chocho berasal. Namun tidak semua anggota klan 
tersebut dapat menerima kenyataan bahwa mereka gendut. Sebagai 
contoh, Akimichi Choji yang merupakan ayah dari Chocho. Choji 
akan langsung marah jika ada yang memanggilnya dengan sebutan 
gendut, namun Chocho menampilkan sikap yang berbeda. 
2. Mencapai Kemandirian Emosional dari Orang Tua atau Figur-Figur 
yang Memiliki Otoritas 
Kemandirian emosional adalah salah satu aspek perkembangan 
kemandirian yang berkaitan dengan perubahan hubungan remaja 
dengan orang tua secara emosional, yang diukum melalui empat 
dimensi, yaitu non-dependency, individuation, parents as people, 
dan deidealized (Steinberg dalam Nur Afni Anwar, t.t: 1). Pada 
tayangan kartun Boruto: Naruto Next Generation terlihat bagaimana 
karakter utama, yaitu Boruto Uzumaki mencapai kemandirian 
emosionalnya setelah kejadian yang menimpa kedua orang tuanya 
dan dorongan serta motivasi dari gurunya yaitu Uchiha Sasuke. Hal 
tersebut dapat dilihat pada episode 63 hingga 65. 
3. Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal dan 
Bergaul dengan Teman Sebaya, baik secara Individual maupun 
Kelompok 
Keterampilan komunikasi dan bergaul dimiliki oleh karakter 
utama yaitu Boruto. Boruto dipandang sebagai sosok yang sangat 
mudah bergaul dan mampu memotivasi banyak orang. Pada arc 
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ujian chunin terlihat bagaimana ia memberi semangat kepada teman-
temannya dan juga menghibur teman-temannya yang gagal dalam 
ujian tersebut. 
4. Menemukan Manusia Model yang dijadikan Identitas Pribadinya 
Tugas perkembangan ini sangat sesuai dengan apa yang 
ditampilkan oleh karakter Shinki. Pada arc ujian chunin, Shinki 
terlihat begitu membanggakan sosok ayah angkatnya, yaitu 
Kazekage Gaara dan menjadikan dirinya sebagai manifestasi dari 
Gaara melalui kemampuan dan keterampilan yang diperlihatkannya 
dalam ujian chunin.Hal yang sama terjadi pada akhir arc, dimana 
Boruto yang telah sadar akan kekanak-kanakannya, akhirnya 
menjadikan sosok Uchiha Sasuke sebagai panutan dan role model 
untuk kariernya sebagai shinobi 
5. Menerima Dirinya Sendiri dan Memiliki Kepercayaan terhadap 
Kemampuannya Sendiri 
Anderson menyatakan bahwa penerimaan diri berarti seseorang 
telah berhasil menerima kelebihan dan kekurangan diri apa adanya, 
yaitu sikap seseorang yang telah menemukan karakter diri dan dasar 
yang membentuk kerendahan hati dan integritas (Vera Permatasari 
dan Witrin Gamayanti, 2016: 140). Menerima dan memiliki 
kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri sebenarnya dimiliki 
oleh seluruh peserta ujian chunin kecuali Boruto. Semua peserta 
yakin akan hasil latihan mereka masing-masing dan optimis akan 
mendapatkan hasil yang maksimal dengan upaya yang mereka 
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lakukan. Hal yang berbeda dilakukan oleh Boruto, dimana ia 
menggunakan kote yang dilarang pada ujian chunin. 
6. Memperkuat self-control atas Dasar Skala Nilai, Prinsip-Prinsip, atau 
Falsafah Hidup 
Chaplin berpendapat bahwa yang dimaksud dengan self control 
adalah kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri dalam 
menekan dan merintangi impuls atau perilaku yang bersifat impulsif 
(Haryanti Titisari, 2017: 135). Self control atau kontrol diri tersebut 
berfungsi untuk mencegah seseorang melakukan sesuatu yang dapat 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain di sekitarnya. 
Mitsuki termasuk karakter yang tidak banyak bicara dan 
memiliki pembawaan yang tenang. Mitsuki dilarang oleh orang 
tuanya untuk menggunakan kekuatan sage mode. Orang tua Mitsuki 
menyatakan seandainya dia menggunakan kekuatan tersebut, dia 
dapat terusir dari Konohagakure. Mitsuki tidak ingin terusir dari 
Konoha karena dia ingin terus berssama sahabat-sahabatnya 
terutama Boruto. Peringatan tersebut terus dipegang oleh Mitsuki 
bahkan saat dia harus terpaksa menyerah dalam pertandingan 
melawan Shinki. Namun, di situasi lain ketika ia melihat sahabatnya, 
Boruto dalam bahaya, ia langsung menggunakan kekuatan sage 
mode tersebut demi menyelamatkan orang yang dianggapnya 
penting. Hal tersebut memperlihatkan bahwa Mitsuki memiliki 
kontrol atas dirinya, ia tahu kapan harus mengeluarkan kekuatannya 
dan juga tahu saat dimana dia harus menahan diri. 
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7. Mampu Meninggalkan Reaksi dan Penyesuaian Diri (Sikap/Perilaku) 
Kekanak-Kanakan 
Tugas perkembangan remaja yang satu ini juga relevan dengan 
tayangan kartun Boruto: Naruto Next Generation. Hal tersebut 
digambarkan pada sosok Shikadai. Setelah mengetahui Boruto 
melakukan kecurangan saat ujian chunin dan pada saat 
mengalahkannya, Shikadai tidak lantas marah kepada Boruto. Ia 
melihat saat itu Boruto tengah menghadapi depresi karena 
kehilangan ayahnya yang diculik oleh klan Otsutsuki dan juga 
karena kecurangan yang Boruto lakukan. Shikadai menyadari hal 
tersebut, dan lebih memilih untuk menerima keadaan dan 
memaafkan sahabatnya tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam serial kartun Boruto: Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc) serta 
relevansi serial kartun tersebut dengan tugas perkembangan masa remaja 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam serial kartun Boruto: 
Naruto Next Generation (Chunin Exam Arc). Nilai-nilai tersebut adalah 
1) disiplin, 2) kerja keras, 3) menghargai prestasi, 4) tanggung jawab, 5) 
percaya diri, 6) berpikir logis, kreatif, dan inovatif, serta 7) berani 
mengambil resiko. 
2. Adanya relevansi antara tayangan serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation (Chunin Exam Arc) dengan tugas perkembangan remaja 
menurut William Kay yaitu 1) menerima fisiknya sendiri berikut 
keragaman kualitasnya, 2) mencapai kemandirian emosional dari orang 
tua atau figur-figur yang memiliki otoritas, 3) mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman 
sebaya, baik secara individual maupun kelompok, 4) menemukan 
manusia model yang dijadikan identitas pribadinya, 5) menerima dirinya 
sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri, 6) 
memperkuat self-control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau 
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falsafah hidup, dan 7) mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri 
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan. 
 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam tayangan serial kartun Boruto: Naruto Next 
Generation, penulis inginmengusulkan saran, sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi para pendidik baik itu pendidik formal, non-
formalmaupun informal untuk lebih memahami dunia peserta didik yang 
barangkali kondisinya berbeda dengan kondisi yang dihadapi oleh 
pendidik itu sendiri dikarenakan perbedaan zaman. Pendidik juga 
diharapkan dapat menggunakan media-media yang menarik dalam upaya 
penanaman nilai-nilai pendidikan karakter salah satunya menggunakan 
media kartun. 
2. Diharapkan bagi para penonton tayangan serial kartun Boruto: Naruto 
Next Generation agar lebih bijak dalam mengambil hal-hal baik yang ada 
dalam tayangan serial kartun tersebut dan kemudian 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta membuang 
hal-hal yang tidak sesuai dengan karakter bangsa dan agama.  
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Shikamaru memberikan instruksi kepada para peserta ujian chunin 
Peserta yang gagal memberikan semangat kepada peserta yang lolos 
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Shikadai menunjukkan kecerdasannya pada ujian chunin tahap ke-3 
Boruto ketahuan menggunakan kote yang ilegal di ujian chunin 
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